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KATA PENGANTAR 

Laporan Pemantauan Kualitas Lingkungan Perairan Laut, Muara Teluk Jakarta 

dan Kepulauan Seribu untuk emerging pollutant ini disusun sebagai acuan dalam 

penyusunan kebijakan terhadap pencemaran yang diakibatkan adanya konsentrasi 

parasetamol dan mikroplastik.  Pemantauan ini merupakan upaya dalam mendapatkan 

informasi terkait tingkat konsentrasi parasetamol dan mikroplastik di perairan laut, 

muara teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu dan mengevaluasi dampak yang 

ditimbulkan.  

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi 

DKI Jakarta bekerja sama dengan Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan IPB 

University melakukan pemantauan kualitas lingkungan perairan laut dan muara teluk 

Jakarta untuk emerging pollutant di tahun 2023 sebagai upaya tanggap darurat 

terhadap pencemaran khususnya di lokasi pemantauan dan di perairan secara umum. 

Secara sistimatis laporan ini terdiri dari 6 Bab, yaitu: (1) Pendahuluan; (2) 

Gambaran Umum Kontaminan Parasetamol dan Mikroplastik di Teluk Jakarta; (3) 

Metode Pemantauan; (4) Hasil dan Pembahasan; (5) Kesimpulan; dan (6) Rekomendasi. 

Harapannya laporan pemantauan ini dapat memberikan gambaran terhadap 

tindaklanjut pengelolaan lingkungan khususnya di perairan laut dan muara teluk 

Jakarta.  Kepada semua pihak yang telah berkenan memberikan kontribusi dan 

dukungannya baik secara moril maupun materil, kami sampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya sehingga laporan selesai disusun.  Semoga 

laporan ini dapat bermanfaat khususnya DLH Provinsi DKI Jakarta dalam mengambil 

kebijakan pengelolaan perairan laut dan muara teluk Jakarta. 

 

Jakarta,      November 2023 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi DKI Jakarta 

 

 

 

Asep Kuswanto, S.E, M.Si 

 NIP. 197309021998031006 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Saat ini terdapat pencemaran material acetaminophen atau parasetamol di Teluk 

Jakarta. Parasetamol merupakan senyawa kimia yang sering digunakan oleh penduduk 

Indonesia sebagai obat analgesik (penghilang rasa sakit) dan antipiretik (antinyeri dan 

antidemam). Terdapat beberapa dampak negatif dari parasetamol terhadap biota air 

yaitu gangguan reproduksi dan peradangan pada jaringan tubuh jenis  kerang 

subtropis, kerang biru (Mytlius edulis). Berdasarkan penelitian tersebut, hipotesis 

Koagouw et al. (2021) menyatakan bahwa potensi pengaruh parasetamol terhadap 

kerang biru juga akan berdampak pada kerang hijau (Perna viridis) di Teluk Jakarta.   

Lebih lanjut, hal yang mengkhawatirkan akibat dari pencemaran limbah farmasi 

adalah masalah keamanan pangan dan perikanan yang berbasis pada daerah 

tercemar. Selain  itu berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Choi et al. (2018)  

menyatakan bahwa parasetamol sebesar 10 µg/L dan 30 µg/L dapat menyebabkan 

perubahan pada struktur jaringan masing-masing organ dan berpotensi mengubah 

keseimbangan fisiologis pada ikan. 

Selain parasetamol terdapat juga sumber pencemaran yang berasal dari 

mikroplastik merupakan salah satu permasalahan yang menjadi perhatian global saat 

ini. Mikroplastik merupakan padat sintetik atau matrik polimer yang memiliki bentuk 

teratur atau tidak dengan ukuran 1 µm –5 mm dengan sifat susah larut dalam air. 

Mikroplastik cenderung mengapung pada kolom perairan dapat dengan mudah 

tertelan oleh organisme laut (Cordova, Purwiyanto dan Suteja 2019). Ukuran 

mikroplastik yang kecil membuatnya mudah tertelan oleh organisme di taraf trofik 

rendah (zooplankton). Selain itu, bahaya mikroplastik juga dapat berasal dari bahan 

aditif yang ditambahkan pada proses produksi.  

Adapun dampak negatif dari mikroplastik bagi tubuh adalah terganggunya 

fekunditas, kapasitas makan, sistem pencernaan, kandungan feses dan mengakibatkan 
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efek akut serta kronis. Di tubuh manusia, mikroplastik dapat menyebabkan kanker, 

obesitas, dan kemandulan (Sharma dan Chatterjee 2017). Mikroplastik dapat 

terbioakumulasi dan terbiomagnifikasi melalui proses pemangsaan di rantai makanan 

(trophic transfer) (Mardiyana dan Kristianingsih 2020). Studi sebelumnya melaporkan 

eksistensi mikroplastik baik di sungai maupun atmosfer di Jakarta (Purwiyanto et al.. 

2022a; Purwiyanto et al.. 2022b). Namun, sampai saat ini belum ada studi yang khusus 

mengkaji keberadaan mikroplastik di Teluk Jakarta dan perairan Kepulauan Seribu. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memiliki amanat untuk melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup seperti amanat Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Berdasarkan pasal 30 ayat 

(2) Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran, bahwa: ”setiap orang mempunyai hak yang sama untuk 

mendapatkan informasi mengenai status mutu air dan pengelolaan kualitas air serta 

pengendalian pencemaran air”.  

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 19 

Tahun 2008 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Lingkungan Hidup 

Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten, Pemerintah Provinsi menyelenggarakan 

pelayanan di bidang lingkungan hidup sesuai dengan SPM bidang lingkungan hidup 

yang terdiri atas salah satunya adalah pelayanan informasi status mutu air.  

Pemantauan mikroplastik dan parasetamol merupakan upaya pengelolaan 

kualitas air dan pengendalian pencemaran yang akan menjadi titik tolak untuk 

pelaksanaan suatu program/kegiatan selanjutnya. Selain itu, berdasarkan Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 20 Tahun 2008 tentang Petunjuk Teknis 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Daerah 

Kabupaten/Kota, informasi status mutu air juga merupakan salah satu jenis pelayanan 

dasar bidang lingkungan hidup daerah provinsi. Oleh sebab itu, Pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta melalui Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta melakukan 

pemantauan kualitas lingkungan air laut dan muara Tahun 2023 untuk emerging 
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pollutant yang dilakukan sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam setahun sebagai 

bentuk pelayanan dan upaya pengelolaan di bidang lingkungan hidup. 

1.2. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang digunakan dalam kegiatan pemantauan kualitas lingkungan 

perairan laut dan Muara Teluk Jakarta yaitu: 

1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup; 

2. Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lampiran VIII Baku Mutu Air Laut); 

3. Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah; 

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 6 Tahun 2009 tentang Laboratorium 

Lingkungan; 

5. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman 

Penentuan Status Mutu Air; 

6. Standar Nasional Indonesia 6964.8:2015 bagian 8: metode pengambilan contoh uji 

air laut; 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 19 Tahun 2008 tentang Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Daerah 

Kabupaten; dan 

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 20 Tahun 2008 tentang Petunjuk Teknis 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Daerah 

Kabupaten/Kota. 
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1.3.   MAKSUD DAN TUJUAN 

Kegiatan pemantauan kualitas lingkungan perairan laut dan Muara Teluk Jakarta 

terkait emerging pollutant merupakan upaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk 

mendapatkan informasi terkait konsentrasi mikroplastik dan parasetamol di perairan 

laut, Muara Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. Adapun tujuan dari pemantauan 

kualitas lingkungan perairan laut, Muara Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu terkait 

emerging pollutant meliputi: 

1. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik di perairan Teluk Jakarta; 

2. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik di Kepulauan Seribu; 

3. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik di muara Teluk Jakarta;  

4. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik di sekitar Pulau Reklamasi; 

5. Tersusunnya analisis dan evaluasi hasil pemantauan pencemaran parasetamol dan 

mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta;  

6. Tersusunnya laporan pencemaran parasetamol dan mikroplastik di perairan laut 

dan muara Teluk Jakarta; dan 

7. Tersusunnya pedoman pelaksanaan pemantauan pencemaran parasetamol dan 

mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta. 

1.4.  LUARAN 

Luaran dari kegiatan pemantauan kualitas lingkungan perairan laut dan Muara 

Teluk Jakarta meliputi: 

1. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik pada 42 titik perairan Teluk 

Jakarta untuk 2 periode; 

2. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik pada 11 titik 

Muara/Dermaga Sungai untuk 2 periode; 

3. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik pada 3 titik sekitar pulau 

reklamasi untuk 2 periode;  

4. Terukurnya konsentrasi parasetamol dan mikroplastik pada 7 titik Pulau Konservasi 
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dan Wisata Kepulauan Seribu untuk 2 periode; 

5. Tersusunnya analisis dan evaluasi hasil pemantauan pencemaran parasetamol dan 

mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta;  

6. Tersusunnya laporan pemantauan pencemaran parasetamol dan mikroplastik di 

perairan laut dan muara Teluk Jakarta; dan 

7. Tersusunnya pedoman pelaksanaan pemantauan pencemaran parasetamol dan 

mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta. 
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BAB 2.  GAMBARAN UMUM KONTAMINAN PARASETAMOL DAN 

MIKROPLASTIK DI TELUK JAKARTA 

Isu lingkungan terkait  jenis-jenis kontaminan-kontaminan baru saat ini telah 

menjadi perhatian di banyak negara, terutama negara-negara maju, karena potentsi 

dampaknya bagi biota yang hidup di perairan umum dan laut.  Beberapa diantaranya 

adalah limbah cair organik, produk farmasi dan perawatan pribadi, senyawa 

pengganggu hormon (endokrin) dan kontaminan organik persisten.  Saat ini di 

Indonesia, isu kontaminan farmasi (seperti parasetamol, tetrasiklin dan beragam anti 

biotik), dan kontaminan dari produk plastik (mikroplastik, makroplastik ) menjadi 

perhatian pemerintah lokal maupun pusat.  Terdapat dua jenis kontaminan baru yaitu 

parasetamol dan mikroplastik yang menjadi target kajian atau riset di Provinsi DKI 

Jakarta, terutama di perairan Teluk Jakarta.   

Parasetamol merupakan senyawa kimia yang sering digunakan sebagai obat 

analgesik (penghilang rasa sakit) dan antipiretik (antinyeri dan antidemam). Oleh 

karena itu, tidak mengherankan apabila parasetamol sering terdeteksi di tempat 

pemrosesan limbah cair (waste water treatment plant), perairan umum(sungai dan 

danau), (Diskowitzky et al., 2016), dan kawasaan pesisir atau tambak (Koagouw et al., 

2021, Hidayati et al. 2021) 

Tingginya jumlah penduduk di kawasan Jabodetabek dan jenis obat yang dijual 

bebas tanpa resep dokter tesebut berpotensi sebagai sumber kontaminan di perairan 

pantai, seperti di muara sungai atau estuari, seperti Teluk Jakarta. Selain itu, sumber 

kontaminan parasetamol juga dapat berasal dari tidak berfungsi secara optimalnya 

sistem pengelolaan air limbah rumah sakit dan  industri farmasi. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan sisa pemakaian obat atau limbah pembuatan obat masuk dalam 

sungai yang akhirnya ke perairan pantai. 

 

 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
7 

 

Hasil dari sebuah riset yang dilakukan di Teluk Jakarta (Koagouw et al. 2021) 

menunjukkan tingginya konsentrasi parasetamol di Muara Angke sebesar 610 ng/l, 

dan Ancol 420 ng/l dibandingkan berbagai refensi dari riset di berbagai daerah lain.  

Berdasarkan pengamatan Koagouw et al. (2021) terlihat bahwa parasetamol tercatat 

tinggi, namun pada pengamatan yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI tahun 

2021 dan 2022, terlihat kandungan yang lebih rendah.   

Kondisi ini menujukkan bahwa konsentrasi kontaminan parasetamol di perairan 

sangat bervariasi antar waktu penelitian (musim atau pasang-surut). Keberadaan 

kontaminan parasetamol diperairan sebagai akibat buangan dapat berasal dari 

berbagai aktivitas farmasi indutri farmasl, rumah sakit, laboratorium dan rumah 

tangga. Untuk lebih memahami kontributor utama yang yang menjadi penyebab 

pencemaran parasetamol diperlukan riset pemetaan dari asal sumber limbah 

parasetamol. 

Hingga saat ini belum dapat dipastikan efek jangka panjang dari parasetamol 

terhadap kualitas lingkungan perairan. Namun, apabila kondisi tersebut dibiarkan 

dalam jangka waktu yang lama, potensi dampak negatif dapat terjadi terhadap 

ekosistem dan biota laut di sekitar Teluk Jakarta.  

 
Gambar 1. Pola konsentrasi parasetamol dalam beberapa penelitian 
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Jika dibandingkan dengan dengan program pemantuan kontaminan farmasi 

yang dilakukan di bebeberapa negara Eropa, pemantauan kontaminan farmasi di 

Indoeesia atau bahkan di Asia Tenggara masih jauh tertinggal.  Tujuh kelompok obat 

farmasi terapitik adalah dari kelompok: (1) anti-inflamantori dan analgesic; (2) 

antimicrobial (antibiotic, antifungal, antiviral, antiparasitik, disinfektan, antiseptic) dan 

antidote; (3) agent kardiovascular; (4) agen sistem saraf sentral; (5) agent kemoterapitik 

dan media kontrast sinar-X; (6) hormon dan antagonis hormon; (7) agen metabolic 

dan agen gastrointestinal (UNESCO&HELCOM, 2017). Data kontaminan farmasi yang 

disajikan umumnya adalah konsentrasi di sumber kontaminan dan sebarannya di 

perairan umum.   

 Selain kegiatan riset di lapangan, beberapa riset laboratorium juga telah 

dilakukan terutama di kawaran benua Eropa.  Beberapa riset terkait efek parasetmol 

terhadap biota laut dapat dilihat pada Tabel 1.   

Tabel 1. Efek iboprofen (parasetamol) pada biota laut  

Spesies Kondisi Uji LOEC (µg/L) End-points Sumber 

Fucus 

vesiculosus 

10,100,1000 

(4 minggu) 

>1000 Tidak ada efek 

nyata 

Oskarson 

(2012) 

Gammarus spp 10,100,1000 

(4 minggu) 

>1000 Tidak ada efek 

nyata 

Oskarson 

(2012) 

  100 Physiologi : 

respirasi 

menurun 

Oskarson 

(2012) 

Mytilus edulis 

trossulus 

 1000 Physiologi: 

menurun 

SFG: menurun 

Kematian: 

>1000 

Ericson (2010) 

*LOEC – Lowest Observable Effect Concentration (Efek Konsentrasi Terendah yang 

terobservasi), SFG – Scope for Growth 

Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi iboprofen atau parasetamol 

terhadap biota laut sangat tergantung pada konsentrasi dan lama atau durasi terpapar 

oleh kontaminan, serta jenis biota laut. Pada jenis krustasea (Gammarus sp), 
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konsentrasi parasetamol dengan konsentrasi 100 ppb menyebabkan gangguan 

pernapasan pada biota (penurunan respirasi), sedangkan pada jenis Bivalvia, Mytilus 

edulis (jenis kerang biru) baru dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan pada 

konsentrasi 1000 ppb. Namun demikian hasil riset terbaru juga menunjukkan bahwa 

kosentrasi hanya 40 ppt dapat menyebabkan gangguan reproduksi (Koagouw et al. 

2021).  

Mikroplastik didefinisikan sebagai partikel padat sintetik atau matrik polimer 

yang memiliki bentuk teratur atau tidak dengan ukuran 1–5000 µm dengan sifat susah 

larut di air (Frias dan Nash 2019). Mikroplastik dapat dibedakan menjadi mikroplastik 

primer dan sekunder (Boucher dan Friot 2017). Mikroplastik primer merupakan 

mikroplastik yang sengaja diproduksi dengan ukuran mikroskopis (Auta et al. 2017) 

dan umumnya digunakan sebagai agen pembersih dan produk kecantikan (Murphy et 

al. 2016). Mikroplastik sekunder berasal dari hasil fragmentasi plastik berukuran lebih 

besar (Estahbanati dan Fahrenfeld 2016; Auta et al. 2017). 

Sifat mikroplastik yang mudah tertelan pada taraf tropik yang rendah 

mengakibatkan  mikroplastik ini dapat terakumulasi (Batel et al. 2018; Karlsson et al. 

2017) pada sel dan jaringan (Sharma and Chatterjee 2017) serta  dapat berpindahkan 

ke tingkat trofik yang lebih tinggi melalui rantai makanan (Carbery et al. 2018). 

Mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui makanan, minuman, dan 

pernafasan (Vethaak dan Leslie 2016).  

Bioakumulasi dan biomagnifikasi akan menyebabkan peningkatan risiko dan 

toksisitas pada predator yang berada di puncak rantai makanan (Carbery et al. 2018; 

Ferreira et al. 2018; Fonte et al. 2016). Lebih jauh lagi bahwa mikroplastik yang masuk 

ke dalam tubuh manusia dapat menimbulkan kemandulan, obesitas, dan kanker 

(Sharma and Chatterjee 2017) karena dapat terserap pada limpa, pembuluh vena, 

bahkan sampai ke otak (Barboza et al. 2018). Tingkat paparan manusia terhadap 

mikroplastik merupakan parameter kunci yang mempengaruhi kesehatan (Wright and 
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Kelly 2017), bahkan dalam kondisi kronis mikroplastik yang masuk dalam tubuh 

manusia dapat menyebabkan kematian (Prata 2018). 

Oleh sebab itu diperlukan adanya pemantauan kualitas perairan terkait emerging 

pollutant secara berkala dengan melihat periode musim (barat dan timur) di perairan 

laut, Muara Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. Hal ini merupakan upaya dari 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk memperoleh informasi mengenai emerging 

pollutant khususnya parasetamol dan mikroplastik di perairan laut, Muara Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu. 
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BAB 3. METODE PEMANTAUAN 

Kegiatan ini menggunakan data primer dan data sekunder dari dua jenis 

emerging pollutant (parasetamol dan mikroplastik) di perairan laut dan muara Teluk 

Jakarta serta Kepulauan Seribu. Data primer diperoleh dengan pengambilan sampel 

mikroplastik dan parasetamol yang dilakukan secara in situ pada lokasi-lokasi yang 

sudah ditentukan, serta analisis sampel di laboratorium terakreditasi KAN 17025. 

Adapun laboratorium yang dipilih untuk melakukan analisis sampel adalah 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi DKI Jakarta untuk sampel parasetamol dan 

Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka IPB University untuk sampel mikroplastik.  

Sedangkan data sekunder terkait emerging pollutant diperoleh dari Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi DKI Jakarta.  

 Tahapan kegiatan pemantuan kontaminan baru (emerging pollutants) disajikan 

dalam diagram alir (Gambar 2) dimulai dari penentuan prioritas jenis kontaminan 

baru, penentuan lokasi pengambilan sampel air laut, pemilihan metoda pengambilan 

sampel air laut, analisis sampel air laut, evalusi dan penyajian hasil pemantuan.  Lokasi 

pemantuan dilakukan kontaminan baru ini didasarkan titik-titik atau stasiun yang telah 

menjadi kegiatan rutin DLH DKI Jakarta ditambah untuk beberapa pulau kecil di 

Kepulauan Seribu (Tabel 2, Tabel 3 dan Gambar 3). Sedangkan frekuensi pemantauan 

ditetapkan dua kali yaitu pada bulan Maret  mewakili musim angin barat (atau musim 

hujan), dan bulan September mewakili musim angin timur (atau musim kemarau).   

Pemilihan lokasi untuk pemantauan parasetamol dan mikroplastik di Teluk 

Jakarta dan Kepulauan Seribu dilakukan pada 63 titik pengamatan.  Enam puluh tiga 

titik sampling terdiri dari 42 titik pantau permanen pada perairan laut dan muara Teluk 

Jakarta, ditambah 21 titik pantau tambahan yang didasari oleh analisis terkait 

ekoregion perairan, wilayah administrasi dan juga kepadatan penduduk. Adapun titik 

pantau tambahan meliputi: 11 titik pada Dermaga sungai;  3 titik di sekitar pulau 

Reklamasi; dan 7 titik pada pulau berpenghuni dan tidak berpenghuni di Kepulauan 
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Seribu. Pengambilan data periode 1 (musim angin barat) pada tanggal 8-12 Mei 2023, 

sedangkan periode 2 (musim angin timur) pada tanggal 21-22 dan 25-26 September 

2023. 

 
Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan kegiatan  
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Tabel 2. Lokasi dan frekuensi pengambilan sampel 42 titik perairan Teluk Jakarta 

No. Lokasi Titik Pemantauan Lokasi  

Sampel 

Musim 

Angin 

Barat 

Musim 

Angin 

Timur 

1. 

Muara 

Ancol S 06o 06’55.5” E 106o49’39.7” 1 1 

2. Sunter S 06o 05’46.9” E 106o54’19.4” 1 1 

3. Cilincing S 06o 05’49.64”E 106o56’23.46” 1 1 

4. Marunda S 06o 05’49.6”E 106o 57’25.0” 1 1 

5. Muara Gembong S 06o 02’09.1”E 106o 58’56.0” 1 1 

6. Gd. Pompa Pluit S 06o 06’18.9”E 106o 47’50.4” 1 1 

7. Muara Karang  S 06o 06’06.65”E 106o 47’06.70” 1 1 

8. Muara Angke S 06o 05’51.81”E 106o 45’58.34” 1 1 

9. Cengkareng Drain S 06o 05’52.0”E 106o 45’20.9” 1 1 

10. Muara Kamal S 06o 04’50.8”E 106o 44’04.6” 1 1 

11 Muara BKT S 06o 05’33.3”E 106o 58’05.5” 1 1 

12. 

Laut Jakarta 

A 1 S 05o 59’40.3”E 106o 42’20.5” 1 1 

13. A 2 S 05o 59’00.7”E 106o 44’50.3” 1 1 

14. A 3 S 05o 58’20.9”E 106o 47’20.3” 1 1 

15. A 4 S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 1 1 

16. A 5 S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 1 1 

17. A 6 S 05o 56’30.8”E 106o 55’20.2” 1 1 

18. A 7 S 05o 56’00.1” E 106o 58’00.8” 1 1 

19. B 1 S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 1 1 

20. B 2 S 06o 01’30.4” E 106o 45’30.6” 1 1 

21. B 3 S 06o 01’00.3” E 106o 48’00.2” 1 1 

22. B 4 S 06o 00’20.11”E 106o 50’40.3” 1 1 

23. B 5 S 05o 59’40.8” E 106o 53’20.0” 1 1 

24. B 6 S 05o 59’00.9”E 106o 56’00.1” 1 1 

25. B 7 S 05o 58’30.7”E 106o 58’40.3” 1 1 

26. C 2 S 06o 04’10.3”E 106o 46’10.0” 1 1 

27. C 3 S 06o 03’39.0”E 106o 48’56.2” 1 1 

28. C 4 S 06o 03’01.6”E 106o 51’22.5” 1 1 

29. C 5 S 06o 02’08.2”E 106o 54’01.9” 1 1 

30. C 6 S 06o 01’39.1”E 106o 57’03.5” 1 1 
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No. Lokasi Titik Pemantauan Lokasi  

Sampel 

Musim 

Angin 

Barat 

Musim 

Angin 

Timur 

31. D 3 S 06o 05’49.7”E 106o 49’34.5” 1 1 

32. D 4 S 06o 05’28.0”E 106o 51’50.7” 1 1 

33. D 5 S 06o 04’40.4”E 106o 54’39.3” 1 1 

34. D 6 S 06o 04’06.4”E 106o 57’19.8” 1 1 

35. 

Kepulauan 

Seribu 

PS 1  

(Titik Kontrol 1) 

S 05°53'00.6" E 106°42'56.7" 
1 1 

36. PS 2  

(Pulau Lancang) 

S 05°55'51.8" E 106°35'07.2" 
1 1 

37. PS 3 (Pulau Pari) S 05°51'57.5" E 106°36'58.7" 1 1 

38. PS 4  

(Pulau Pramuka) 

S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 
1 1 

39. PS 5 (Pulau Semak 

Daun) 

S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 
1 1 

40. PS 6  

(Pulau Harapan) 

S 05°39'00.32"E106°34'17.92" 
1 1 

41. PS 7 

(Pulau Tidung) 

S 05o 56’00.1”E 106o 58’00.8” 
1 1 

42. PS 8   

Pulau Dolphin 

(Titik Kontrol 2) 

S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 

1 1 
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Tabel 3. Lokasi dan frekuensi pengambilan sampel 21 titik dermaga, pulau reklamasi, 

pulau konservasi dan wisata Kepulauan Seribu 

No. 
Titik 

Pemantauan  
Lokasi  

Sampel 

Musim 

Angin 

Barat 

Musim 

Angin 

Timur 

1. Dermaga Muara Kamal S 06o 05’24.5”E 106o 43’38.3” 1 1 

2. Dermaga Cengkareng Drain S 06o 06’06.2”E 106o 45’03.4” 1 1 

3. Dermaga Muara Angke S 06o 06’11.8”E 106o 46’02.0” 1 1 

4. Dermaga Muara Karang S 06o 06’39.0”E 106o 47’06.8” 1 1 

5. Dermaga Pompa Pluit S 06o 06’30.1”E 106o 47’47.7” 1 1 

6. Dermaga Muara Gembong S 06o 02’47.9”E 106o 59’01.8” 1 1 

7. Dermaga BKT S 06o 05’49.1”E 106o 58’06.7” 1 1 

8. Dermaga Marunda S 06o 05’52.0”E 106o 57’24.1” 1 1 

9. Dermaga Cilincing S 06o 05’52.1”E 106o 56’23.4” 1 1 

10. Dermaga Sunter S 06o 06’14.0”E 106o 54’23.1” 1 1 

11. Dermaga Ancol S 06o 07’03.4”E 106o 49’42.7” 1 1 

12. Pulau Reklamasi 1 S 06o 05’21.5” E 106o 44’25.6” 1 1 

13. Pulau Reklamasi 2 S 06o 04’22.6” E 106o 45’21.7” 1 1 

14. Pulau Reklamasi 3 S 06o 05’37.6” E 106o 45’09.3” 1 1 

15. Pulau Macan S 05o 35’53.8” E 106o 33’00.2” 1 1 

16. Pulau Panjang S 05o 38’36.2” E 106o 33’32.5” 1 1 

17. Pulau Kelapa S 05o 39’31.6” E 106o 34’16.9” 1 1 

18. Pulau Air S 05o 46’08.1” E 106o 34’44.1” 1 1 

19. Pulau Burung S 05o 51’57.7” E 106o 35’39.8” 1 1 

20. Pulau Bokor S 05o 56’37.2” E 106o 37’25.0” 1 1 

21. Pulau Bidadari S 06o 01’56.7” E 106o 44’30.8” 1 1 

 TOTAL SAMPEL 21 21 
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Gambar 3. Peta lokasi pemantauan kualitas lingkungan perairan laut dan muara Teluk Jakarta untuk emerging pollutant  
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3.1. Kontaminan Parasetamol  

3.1.1. Pengambilan dan Pengujian Sampel Air Laut Kontaminan Parasetamol 

Sampel air laut permukaan untuk kontaminan parasetamol diambil pada 

kedalaman + 20 cm dari permukaan laut dengan menggunakan botol kaca gelap 

(amber). Setelah sampel diambil, kemudian dimasukkan dalam coolbox yang sudah 

diberikan pendingin (icepack) dan segera diangkut ke laboratorium dan disimpan 

dalam refrigerator dengan suhu 40C hingga analisis lebih lanjut. Proses pengumpulan, 

penyimpanan dan persiapan sampel dilakukan sesuai dengan standar praktik 

laboratorium yang baik, berpedoman kepada US-EPA (Decker dan Simmons 2013) dan 

American Public Health Association (APHA) (Baird et al. 2017).  

Kuantifikasi parasetamol dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

DKI Jakarta (diakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional ISO/IEC 17025:2005). 

Tahapan dalam pengujian analisis sampel parasetamol air laut yang dilakukan oleh 

Labkesda DKI memodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Olivares et al. (2013) 

yang berjudul Assesment of the Presence of Pharmaceutical Compounds in Seawater 

Sampels from Coastal Area of Gran Canaria Island (Spain). Adapun tahapan pengujian 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyaringan sampel sebanyak 250 mL menggunakan kertas saring (Filter Discs 

Grade: 390 diameter 125 mm from Sartorius); 

2. Pengambilan sampel sebanyak 3 mL dari hasil penyaringan dengan menggunakan 

pipet; 

3. Tambahkan 10 µL ISTD Mefruside 10 ppm; 

4. Masukkan sampel kedalam Sep-Pak C18 Nexus yang telah dikondisioning dengan 

3 mL metanol dan 3 mL aquabidest; 

5. Dicuci kembali dengan aquabidest sebanyak 1 mL (masing-masing sebanyak 2 

kali); 

6. Elusi dengan 3 mL Metanol p.a; 
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7. Pekatkan pada suhu 400C sampai kering; 

8. Larutkan dengan 150µL fase gerak; dan 

9. Injeksi pada Liquid Chromatography Tandem Mass Spectrometry (LC-MS/MS). 

Dalam pengujian kontaminan parasetamol, standard reference material (SRM) 

yaitu Acetaminophen USP digunakan sebagai tahapan jaminan kualitas hasil (QC). 

Adapun tahapan dalam pembuatan SRM adalah sebagai berikut: 

1. Larutan standar parasetamol 1000 µg/mL dibuat dengan menimbang 1 mg 

standard yang dilarutkan dengan metanol ad 1 ml; 

2. Larutan standar parasetamol 10 µg/mL dibuat dengan memipet 10 µl larutan 

standar 1000 µg/mL, encerkan dengan metanol ad 1 ml; 

3. Larutan standar paracetamol 100 ng/mL dibuat dengan memipet 10 µl larutan 

standar 10 µg/mL, encerkan dengan metanol ad 1 ml. 

Langkah selanjutnya adalah pembuatan standar untuk kurva kalibrasi (QC). 

Pembuatan standar ini dilakukan dengan mempersiapkan larutan induk parasetamol 

100 ng/mL. Larutan ini kemudian dibuat deret kurva kalibrasi dalam air laut 3 ml, 

sehingga didapat kadar akhir dalam air laut berkisar 0,5; 1; 2 dan 5 ng/mL. 

Tahap berikutnya adalah dilakukan QA yang terbagi menjadi 2 tahap yaitu 

Standar Internal Mefruside dan Uji Kesesuaian Sistem. Secara rinci langkah-langkah 

dalam tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Standar Internal Mefruside 

- Larutan standar internal Mefruside 1000 µg/mL dibuat dengan menimbang 1 

mg standard yang dilarutkan dengan Metanol ad 1 ml 

- Larutan standar internal Mefruside 10 µg/mL dibuat dengan memipet 100 µl 

larutan standar 1000 µg/mL ,encerkan dengan Metanol ad 10,0 ml. 

2. Uji Kesesuaian Sistem  

- Dilakukan inject standar parasetamol dan standar internal mefruside non 

ekstraksi, untuk melihat retention time (RT), pecahan ion (M/Z) dan area harus 
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sesuai dengan batas keberterimaan alat LCMS/MS Agilent yaitu Area RSD < 

10%, RT ± 2% atau 0.1 menit. 

3.2. Kontaminan Mikroplastik 

3.2.1. Pengambilan Sampel Air Laut Kontaminan Mikroplastik 

Sampel mikroplastik didapatkan dari sejumlah air yang disaring pada titik 

pengamatan dengan menggunakan round net. Adapun round net yang digunakan 

memiliki ukuran mesh size sebesar 300 µm dan jari-jari 0,25m serta dilengkapi flow 

meter yang berfungsi untuk menghitung volume air tersaring. Saat pengambilan 

sampel, round net diletakkan pada bagian depan kapal dengan tujuan mengurangi 

kontaminasi dari kapal dan sedimen. Penarikan round net dilakukan secara horizontal 

selama 5-10 menit.   

Setelah proses penarikan selesai, round net diangkat dan disiram dengan air 

laut dari bagian luar agar sampel masuk ke bagian cod-end bucket. Sampel dari cod-

end bucket kemudian dipindahkan ke botol kaca tertutup. Agar semua sampel terambil 

dengan maksimal dan meminimalisir cross-contamination antar titik pengamatan, 

jaring dan cod-end bucket dicuci kembali dengan aquades. Sampel yang didapatkan 

kemudian disimpan dalam coolbox untuk kemudian dibawa ke laboratorium untuk 

tahap selanjutnya. 

3.2.2. Proses Laboratorium 

Proses analisis mikroplastik di laboratorium terbagi menjadi 3 tahap yaitu: (1) 

ekstraksi mikroplastik; (2) identifikasi mikroplastik; dan (3) QA dan QC. Secara rinci 

tahapan dalam proses analisis dijelaskan pada sub-bab dibawah ini. 

3.2.2.1. Ekstraksi Mikroplastik 

Ekstraksi mikroplastik mengikuti prosedur yang dilakukan pada studi 

sebelumnya (Suteja et al. 2021). Sampel air selanjutnya dipisahkan antara material 

plastik dan non plastik, serta plastik berukuran besar dari dalam botol kaca dengan 

menggunakan metode visual di laboratorium. Semua sampel yang dipisahkan dicuci 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
20 

 

dengan aquades agar mikroplastik yang menempel terlepas. Sampel yang didapatkan 

kemudian di saring secara bertingkat (5.000 dan 200 µm) dengan saringan stainless 

steel bertingkat. Hasil saringan kemudian dipindahkan ke tabung rekasi steril dengan 

menggunakan aquades dan ditambahkan 3-5 ml hidrogen peroksida (H2O2) 30%.  

Penggunaan hidrogen peroksida bertujuan untuk menghancurkan bahan 

organik yang masih tercampur pada sampel. Sampel kemudian di panaskan pada 

waterbath pada suhu 60oC selama 24-48 jam. Setelah penghancuran bahan organik 

selesai, sampel mikroplastik dipindahkan ke kertas saring Whatman selulose nitrat 

sterile (0.45 µm pore size, 47 mm circle) dengan metode pemakuman (penyedotan) 

dan kemudian di keringkan dengan menggunakan oven selama 24 jam pada suhu 

60oC. 

3.2.2.2. Identifikasi Mikroplastik 

Identifikasi mikroplastik dibedakan menjadi tiga yaitu bentuk, ukuran dan 

komposisi kimia partikel (jenis polimer). Bentuk dan ukuran mikroplastik didentifikasi 

menggunakan mikroskop stereo yang dilengkapi dengan kamera. Prosedur identifikasi 

bentuk dan ukuran mikroplastik mengikuri kriteria yaitu  tidak ada struktur organik 

yang terlihat; partikel memiliki warna yang homogen dan tidak mengkilat; fiber tidak 

tersegmentasi atau bercabang, memiliki ketebalan  yang homogen dan tidak runcing 

di bagian ujung, memiliki warna tidak alami (kontras), warna tidak wajar, bentuk tidak 

wajar (seperti bulat sempurna), fleksibel atau dapat di kompres, serat yang tetap utuh 

ketika di pegang dengan pinset dan mengkilap (Horton et al. 2017; Mohamed Nor dan 

Obbard 2014).  

Bentuk mikroplastik dibedakan berdasarkan penelitian sebelumnya menjadi 

fiber, fragmen, granule dan film. Ukuran mikroplastik dibedakan menjadi empat 

kategori utama yaitu <300, 300-500, 500-1.000, dan >1.000 µm (Cordova et al. 2019; 

Suteja et al. 2021). Pengukuran panjang mikroplastik dibantu dengan menggunakan 

software ImageJ yang dilengkapi dengan patokan ukuran panjang. Untuk konfirmasi 

komposisi kimia dari mikroplastik, dipilih partikel secara acak. Identifikasi jenis polimer 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
21 

 

mikroplastik diidentifikasi dengan µFTIR spectroscopy (JASCO FTIR Microscopes IRT-

7200 VC with FT/IR-6800FV Full-vacuum System). Polimer yang terdeteksi 

dididentifikasi berdasarkan database yang tersedia pada library dan website 

(https://openanalysis.org/openspecy/). 

3.2.2.3. QA dan QC 

Sebelum menggunakan µFTIR spectroscopy, dilakukan perbandingan antara 

library data pada µFTIR spektrum, serta antara partikel yang ditemukan dengan 

standar polymer dari Thermo-scientific, Shimadzu. Untuk meminimalisir kontaminasi, 

maka selama proses ekstraksi dan pengamatan selalu menggunakan sarung tangan 

latex, pakaian laboratorium yang terbuat dari katun 100%, menggunakan ruangan 

yang bersih dan tertutup (Cordova et al. 2019; Suteja et al. 2021).  

Selain itu, semua alat laboratorium (botol sampel, tabung reaksi, pinset, dan 

saringan) yang dipakai terbuat dari bahan non plastik (kaca atau stainless steel).  Semua 

alat laboratorium disterilisasi terlebih dahulu sebelum digunakan dan sampel disimpan 

dalam kondisi tertutup ketika tidak di analisis. Untuk mengontrol kontaminasi dari 

udara terutama dari bahan fiber sintetik dilakukan dengan meletakkan kertas saring 

bersih di sekitar mikroskop dan alat penyaring (Cordova et al. 2019; Suteja et al. 2021). 

Kertas saring ini kemudian di observasi dibawah mikroskop setelah semua proses 

laboratorium selesai. 

3.3. Analisis Data 

Analisis data kelimpahan mikroplastik dan konsentrasi parasetamol pada setiap 

titik pengamatan dilakukan dengan analisis deskriptif dan statistik. Variasi antar titik 

pengamatan dan waktu sampling dianalisis beda nyata dengan uji non parametrik 

Kruskal-Wallis dan Mann Whitney pairwise post hoc dengan taraf signifikan p < 0.05.   

 

 

 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
22 

 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kontaminan Parasetamol 

Salah satu kandungan yang terdapat pada produk obat atau farmasi yang sering 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia termasuk anak-anak secara bebas tanpa resep 

dokter adalah parasetamol. Parasetamol merupakan senyawa kimia yang sering 

digunakan sebagai obat analgesik (penghilang rasa sakit) dan antipiretik (antinyeri dan 

antidemam). Tingginya jumlah penduduk di kawasan Jabodetabek dan jenis obat yang 

dijual bebas tanpa resep dokter tesebut berpotensi sebagai sumber kontaminan pada 

perairan khususnya di Teluk Jakarta.  

Selain itu, sumber kontaminan parasetamol juga dapat berasal dari tidak berfungsi 

secara optimalnya sistem pengelolaan air limbah pada rumah sakit dan industri 

farmasi. Hal tersebut dapat mengakibatkan sisa pemakaian obat atau limbah 

pembuatan obat masuk dalam sungai yang akhirnya ke perairan pantai. 

Pengambilan sampel air laut parasetamol pada tahun 2023 dilakukan pada 63 titik 

lokasi pengambilan sampel yang meliputi: (1) 11 titik pada muara Teluk Jakarta; (2) 11 

titik pada dermaga Teluk Jakarta; (3) 23 titik pada perairan laut Teluk Jakarta; (4) 15 

titik pada Kepulauan Seribu; dan (5) 3 titik pada pulau reklamasi di Teluk Jakarta.  

Adapun analisis konsentrasi parasetamol dilakukan  dengan metode penyaringan dari 

seluruh sampel air yang diambil yaitu sebanyak 250 ml. Secara rinci, sebaran dan 

konsentrasi parasetamol di Teluk Jakarta, Pulau Reklamasi dan Kepulauan Seribu 

berdasarkan hasil pengukuran dijelaskan pada sub-bab berikut. 

4.1.1. Konsentrasi dan Sebaran Kontaminan Parasetamol 

4.1.1.1. Kontaminan Parasetamol pada Musim Angin Barat (Musim Hujan) 

Konsentrasi parasetamol di kawasan dermaga dan muara Teluk Jakarta pada 

musim angin barat atau musim hujan disajikan pada Gambar 4. Berdasarkan gambar 

tersebut diketahui bahwa nilai konsentrasi parasetamol pada kawasan dermaga 

berkisar antara 0,185-3,971 ppb. Nilai konsentrasi parasetamol tertinggi didapatkan 
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pada titik pengamatan Muara Karang yaitu sebesar 3,971 ppb. Sedangkan nilai 

konsentrasi parasetamol terendah ditemukan pada titik pengamatan Cengkareng 

Drain yaitu sebesar 0,185 ppb. 

Sementara konsentrasi parasetamol pada kawasan muara Teluk Jakarta 

(Gambar 4) berkisar antara 0,187-9,058 ppb. Adapun konsentrasi parasetamol 

tertinggi ditemukan pada titik pengamatan Reklamasi 1 yaitu sebesar 9,058 ppb. 

Sementara nilai terendah didapatkan pada titik pengamatan Cengkareng Drain yaitu 

sebesar 0,187 ppb. 

Mengacu pada Gambar 4 diketahui bahwa konsentrasi parasetamol pada 

kawasan Dermaga dan Muara Teluk Jakarta di tahun 2023 relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan periode 1 tahun 2022. Adanya perbedaan nilai tersebut 

dimungkinkan karena adanya perbedaan metode dalam analisis laboratorium dimana 

pada periode 1 tahun 2022 dilakukan tanpa penyaringan sedangkan pada tahun 2023 

dilakukan dengan penyaringan. Selain itu sampel yang disaring di tahun 2023 

sebanyak 250ml (1 botol sampel) sedangkan pada tahun 2022 hanya 15 ml dari 250ml 

botol sampel.  

Mengacu pada Gambar 5 diketahui bahwa nilai konsentrasi parasetamol pada 

perairan laut Teluk Jakarta berkisar antara 0,184-29,502 ppb. Nilai konsentrasi 

parasetamol tertinggi didapatkan pada titik pengamatan C4 yaitu sebesar 29,502 ppb 

Sementara nilai konsentrasi parasetamol terendah sebesar 0,184 ppb ditemukan pada 

titik pengamatan B1. 

Konsentrasi parasetamol di perairan Teluk Jakarta dapat dikategorikan relatif 

tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi parasetamol yang terpublikasi di 

beberapa wilayah dunia.  Hal ini menjadi keprihatian kami, karena terdapat dua 

skenario kemungkinan, yaitu: (1) jika konsentrasi parasetamol menggambarkan benar-

benar data yang ada di lapangan, maka masalah utama dalam hal pengelolaan instalasi 

air limbah (IPAL) menjadi sumber utama dan juga tatakelola dalam penggunaan obat 

oleh publik yang perlu di perketat terutama obat yang habis masa pakainya; (2) dalam 
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analisis laboratorium ada potensi kekurangakuratan analisis.  Walau, kami menyadari 

data yang diperoleh memberikan gambaran yang sebagian besar konsentrasi 

parasetamol ada dikisaran 0.18–2.46 ppb.  Sehingga hasil pengujian kontaminan 

parasetamol di titik C4 secara statistik sebagai ‘outlier’ (diluar data sebaran kurva 

normal).  

Konsentrasi parasetamol pada perairan Kepulauan Seribu disajikan pada 

Gambar 6. Berdasarkan gambar tersebut dapat terlihat bahwa konsentrasi 

parasetamol berkisar antara 0,185-21,445 ppb. Konsentrasi terendah dijumpai pada 

titik pengamatan Pulau Pramuka sebesar 0,185 ppb. Konsentrasi parasetamol di 

hampir semua pesisir pulau di bawah 0,5 ppb artinya konsetrasi relatif seragam 

disemua pesisir pulau-pulau di kepulauan Seribu, kecuali di dua pulau yaitu Pulau 

Semak Daun sebesar 21,445 ppb dan Pulau Bokor 4,075 ppb.  

Terdapat dua kemungkinan skenario terkait tingginya konsentrasi parasetamol 

di dua pulau tersebut. Pertama, jika analisis laboratorium benar-benar merefleksikan 

kenyataan lapangan, maka potensi sumber kontaminan parasetamol dapat berasal 

dari kegiatan illegal misalnya, adanya pembuangan limbah parasetamol secara 

sengaja, sehingga menyebabkan konsentrasi parasetamol yang sangat tinggi jauh dari 

konsentrasi parasetamol di pulau-pulau yang lain umumnya kurang dari 0,5 ppb.   

Kedua, konsentrasi kontaminan parasetamol umumnya memang sangat kecil di 

perairan laut karena jauh dari sumber kegiatan industri, dan perairan alami seharusnya 

tidak mengandung kontaminan tersebut, oleh karena itu potensi ketidakakuratan 

analisis dapat saja terjadi, yaitu akibat human error atau kesalahan analisis. Tanpa 

mengurangi keabsahan data, secara statistika, sebaran data konsentrasi parasetamol 

ada dalam kisaran 0,18–0,50 ppb, dengan dua data konsentrasi parasetamol sebagai 

outlier (yaitu data dari Pulau Bokor dan Pulau Semak Daun).    
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Gambar 4. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 1 (musim angin barat/musim hujan) di dermaga dan muara Teluk Jakarta tahun 2023 
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Gambar 5. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 1 (musim angin barat/musim hujan) di perairan laut Teluk Jakarta tahun 2023 
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Gambar 6. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 1 (musim angin barat/musim hujan) di Kepulauan Seribu tahun 2023 
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Secara ringkas, selama sampling bulan Mei, periode 1 tahun 2023, dapat kami 

sajikan pada dengan diagram boxplot (Gambar 7) dan Tabel 4-Tabel 7. Gambaran 

umum menunjukkan bahwa sebaran kontaminan parasetamol hampir disemua lokasi 

sampling (dermaga, muara sungai, perairan laut dan Kepulauan Seribu) menyebar 

merata dengan konsentrasi umumnya di bawah 0,5 ppb.  Di empat lokasi sampling 

secara visual ada di median konsentrasi 0,25 ppb (Gambar 7A).  

Apabila dicermati lebih dalam untuk perairan laut Teluk Jakarta, konsentrasi 

parasetamol menyajikan konsentrasi yang sangat tinggi variasi konsentrasi 

kontaminan parasetamol yaitu antara 0,18 dan 2,46 ppb dengan dua nilai outlier yaitu 

di Stasiun C4 (29,50 ppb) dan Stasiun A1 (6,46 ppb). Gambar 7B menyajikan tren 

konsentrasi parasetamol di perairan laut Teluk Jakarta cenderung menurun dari titik-

titik sampling di dekat daratan menuju kearah laut, kecuali di zona C dengan variasi 

yang hampir sama dengan zona D.  Hal ini dapat dipahami akibat proses pengenceran 

air laut.   

Tabel 4. Konsentrasi parasetamol periode 1 (musim angin barat) zona muara  

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb)  

Periode 1 (Musim Angin Barat) 

1 Muara Kamal 0,219 

2 Reklamasi 1 9,058 

3 Reklamasi 2 0,212 

4 Reklamasi 3 0,524 

5 Cengkareng Drain 0,187 

6 Muara Angke 0,193 

7 Muara Karang 0,251 

8 Pompa Pluit 0,247 

9 Ancol 0,385 

10 Sunter 0,190 

11 Cilincing 0,267 

12 Marunda 0,236 

13 BKT 0,237 

14 Muara Gembong 0,191 
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Tabel 5. Konsentrasi parasetamol periode 1 (musim angin barat) zona dermaga 

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb)  

Periode 1 (Musim Angin Barat) 

1 Muara Kamal 0,188 

2 Cengkareng Drain 0,185 

3 Muara Angke 0,291 

4 Muara Karang 3,971 

5 Pompa Pluit 0,245 

6 Ancol 0,191 

7 Sunter 0,205 

8 Cilincing 0,270 

9 Marunda 0,225 

10 BKT 0,187 

11 Muara Gembong 0,186 

 

Tabel 6. Konsentrasi parasetamol periode 1 (musim angin barat) zona laut 

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb)  

Periode 1 (Musim Angin Barat) 

1 A1 6,46 

2 A2 0,22 

3 A3 0,23 

4 A4 0,19 

5 A5 2,46 

6 A6 0,20 

7 A7 0,21 

8 B1 0,18 

9 B2 0,36 

10 B3 0,19 

11 B4 0,19 

12 B5 0,20 

13 B6 0,25 

14 B7 0,45 

15 C2 0,20 

16 C3 2,33 

17 C4 29,50 

18 C5 0,21 

19 C6 0,18 

20 D3 0,20 

21 D4 0,20 

22 D5 0,53 
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No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb)  

Periode 1 (Musim Angin Barat) 

23 D6 1,72 

 

Tabel 7. Konsentrasi parasetamol periode 1 (musim angin barat) zona Kep. Seribu 

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb)  

Periode 1 (Musim Angin Barat) 

1 P. Dolphin 0,232 

2 P. Macan 0,220 

3 P. Panjang 0,249 

4 P. Harapan 0,189 

5 P. Kelapa 0,778 

6 P. Pramuka 0,185 

7 P. Semak Daun 21,445 

8 P. Air 0,190 

9 P. Tidung 0,487 

10 P. Burung 0,192 

11 P. Pari 0,228 

12 P. Lancang 0,197 

13 P. Bokor 4,705 

14 Titik Kontrol 1 0,363 

15 P. Bidadari 0,238 

 

  
   (A)        (B) 

Gambar 7. (A) Konsentrasi kontaminan parasetamol di titik pengamatan dermaga, 

muara, laut Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu dan (B) kawasan perairan 

laut Teluk Jakarta periode 1 (musim angin barat/musim hujan) 
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Konsentrasi rata-rata kontaminan parasetamol sekali lagi menyakinkan 

konsentrasi yang relatif tinggi dibanding dengan hasil riset parasetamol di kawasan 

pantai di beberapa negara sub-tropis. Hal ini menjadi keprihatinan kita tidak saja 

dengan kualitas air laut, tetapi juga dengan kondisi kualitas sumber air tawar (sungai, 

danau atau waduk) di Jabodetabek yang mana merupakan sumber air minum warga 

umumnya. Oleh karena itu, selain melakukan pemantauan kondisi laut laut, perlu untuk 

melakukan pemantauan terutama di IPAL industri farmasi dan rumah sakit, serta badan 

air sungai dan danau.   

4.1.1.2. Kontaminan Parasetamol pada Musim Angin Timur (Musim Kemarau) 

Konsentrasi kontaminan parasetamol secara berurutan berkisar antara 0,020-

1,213 ppb dan 0–0,335 ppb (Gambar 8). Konsentrasi perasetamol tertinggi pada 

kawasan dermaga didapatkan pada titik pengamatan Cengkareng Drain sebesar 1,213 

ppb. Sedangkan konsentrasi terendah didapatkan pada titik pengamatan BKT sebesar 

0,020 ppb. Adapun konsentrasi tertinggi parasetamol pada kawasan muara dijumpai 

pada titik pengamatan Sunter sebesar 0,335 ppb. Sementara konsentrasi terendah 

(tidak terdeteksi) pada titik pengamatan Ancol.   

Di kawasan perairan laut Teluk Jakarta (Gambar 9), Konsentrasi parasetamol 

pada kawasan tersebut berkisar antara 0-0,068 ppb. Titik pengamatan dengan 

konsentrasi tertinggi didapatkan pada B5 yaitu sebesar 0,068 ppb. Sedangkan 

konsentrasi parasetamol dengan nilai terendah atau tidak terdeteksi ditemukan pada 

beberapa titik pengamatan yaitu A3, A4, A5 dan B7. 

Mengacu pada Gambar 10 diketahui bahwa konsentrasi parasetamol pada 

kawasan Kepulauan Seribu berkisar antara 0 (tidak terdeteksi) -0,157 ppb. Konsentrasi 

parasetamol tertinggi didapatkan pada titik pengamatan P. Bokor sebesar 0,157 ppb. 

Sedangkan konsentrasi terendah sebesar 0 ppb ditemukan pada beberapa titik 

pengamatan yaitu P. Panjang, P. Kelapa, P. Pramuka, P. Semak Daun, P. Tidung dan P. 

Burung.  
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Gambar 8. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) di dermaga dan muara Teluk Jakarta tahun 2023 
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Gambar 9. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) di perairan laut Teluk Jakarta tahun 2023 
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Gambar 10. Konsentrasi kontaminan parasetamol periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) di Kepulauan Seribu tahun 2023 
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Gambar 11 menunjukkan bahwa sebaran kontaminan parasetamol hampir 

ditemukan diseluruh lokasi sampling (Dermaga, Muara, Perairan Laut dan Kepulauan 

Seribu) di median konsentrasi 0,028 ppb. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa konsentrasi parasetamol di periode 2, yang merepresentasikan musim kemarau 

lebih rendah dibandingkan periode 1 dengan median konsentrasi sebesar <0,25 ppb. 

Selain itu di beberapa titik pengamatan pada seluruh lokasi sampling tidak terdeteksi 

adanya kontaminan parasetamol. Secara rinci konsentrasi parasetamol dapat dilihat 

pada Tabel 8-Tabel 11. 

Tabel 8. Konsentrasi parasetamol periode 2 (musim angin timur) zona muara  

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb) 

Periode 2 (Musim Angin Timur) 

1 Muara Kamal 0,167 

2 Reklamasi 1 0,038 

3 Reklamasi 2 0,049 

4 Reklamasi 3 0,090 

5 Cengkareng Drain 0,045 

6 Muara Angke 0,069 

7 Muara Karang 0,025 

8 Pompa Pluit 0,078 

9 Ancol Tidak terdeteksi 

10 Sunter 0,335 

11 Cilincing 0,105 

12 Marunda 0,113 

13 BKT 0,002 

14 Muara Gembong 0,040 

   

Tabel 9. Konsentrasi parasetamol periode 2 (musim angin timur) zona dermaga 

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb) 

Periode 2 (Musim Angin Timur) 

1 Muara Kamal 0,087 

2 Cengkareng Drain 1,213 

3 Muara Angke 0,084 

4 Muara Karang 0,033 

5 Pompa Pluit 0,138 

6 Ancol 0,032 

7 Sunter 0,274 
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No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb) 

Periode 2 (Musim Angin Timur) 

8 Cilincing 0,331 

9 Marunda 0,152 

10 BKT 0,020 

11 Muara Gembong 0,127 

 

Tabel 10. Konsentrasi parasetamol periode 2 (musim angin timur) zona laut  

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb) 

Periode 2 (Musim Angin Timur) 

1 A1 0,022 

2 A2 0,004 

3 A3 Tidak terdeteksi 

4 A4 Tidak terdeteksi 

5 A5 Tidak terdeteksi 

6 A6 0,013 

7 A7 0,017 

8 B1 0,009 

9 B2 0,058 

10 B3 0,030 

11 B4 0,009 

12 B5 0,068 

13 B6 0,017 

14 B7 Tidak terdeteksi 

15 C2 0,049 

16 C3 0,025 

17 C4 0,040 

18 C5 0,032 

19 C6 0,007 

20 D3 0,049 

21 D4 0,025 

22 D5 0,060 

23 D6 0,051 
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Tabel 11. Konsentrasi parasetamol periode 2 (musim angin timur) zona Kep. Seribu 

No Titik Pengamatan 
Konsentrasi Parasetamol (ppb) 

Periode 2 (Musim Angin Timur) 

1 P. Dolphin 0,004 

2 P. Macan 0,001 

3 P. Panjang Tidak terdeteksi 

4 P. Harapan 0,002 

5 P. Kelapa Tidak terdeteksi 

6 P. Pramuka Tidak terdeteksi 

7 P. Semak Daun Tidak terdeteksi 

8 P. Air 0,028 

9 P. Tidung Tidak terdeteksi 

10 P. Burung Tidak terdeteksi 

11 P. Pari 0,007 

12 P. Lancang 0,010 

13 P. Bokor 0,157 

14 Titik Kontrol 1 0,002 

15 P. Bidadari 0,007 

 

 
Gambar 11. (A) Konsentrasi kontaminan parasetamol di titik pengamatan dermaga, 

muara, laut Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu dan (B) kawasan perairan 

laut Teluk Jakarta periode 2 di bulan September (musim angin 

timur/musim kemarau) 
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4.1.2. Konsentrasi Kontaminan Parasetamol 2022-2023 

Observasi tren atau kecenderungan konsentrasi kontaminan parasetamol di 

zona muara pada musim barat (periode 1) pada dua tahun berturut-turut (2022 dan 

2023) menunjukkan bahwa konsentrasi kontaminan parasetamol umumnya lebih 

rendah di 14 titik zona muara (Gambar 12).  Dua konsentrasi kontaminan parasetamol 

tertinggi ditemukan di sekitar Pualu Reklamasi 1 pada tahun 2023 (9,058 ppb), namun 

pada tahun 2022 (8,00 ppb), konsentrasi tertinggi ditemukan di zona muara Cilincing. 

Pergerakan pola arus pada musim barat dan muara sungai banyak di zona tengah 

Teluk Jakata menjelaskan mengapa konsentrasi parasetamol cenderung lebih tinggi 

ke arah tengah dan pantai timur Teluk Jakarta pada tahun 2022.  

 
Gambar 12. Konsentrasi parasetamol zona muara periode 1 2022 dan 2023 

Tren atau kecenderungan konsentrasi kontaminan parasetamol di zona 

dermaga juga mirip dengan di zona muara.  Enam puluh empat persen (64%), atau 7 

dari 11 zona dermaga di Teluk Jakarta, konsentrasi kontaminan parasetamolnya jauh 

lebih tinggi di tahun 2022 dibanding di tahun 2023 (Gambar 13).  Jika dilihat dari data 

yang dihasilkan, nampak seperti terjadi penurunan secara tahunan, namun faktanya 

adalah adanya perbedaan metode yang dilakukan dalam analisis sampel air.  Pada 

tahun 2022 sampel air laut tidak dilakukan penyaringan saat analisis laboratorium, 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
39 

 

sedangkan pada tahun 2023 sampel air laut disaring, sehingga dapat diyakini bahwa 

bahan-bahan kontaminan parasetamol yang terukur. 

 
Gambar 13. Konsentrasi parasetamol zona dermaga periode 1 2022 dan 2023 

 

 
Gambar 14. Konsentrasi parasetamol zona laut periode 1 2022 dan 2023 

Jika analisis kontaminan parasetamol dicermati lebih jauh terutama di zona laut 

dengan jumlah stasiun yang sangat komprehensif (total 23 sampel air dengan rincian 

7 stasiun A; 7 stasiun B; 5 stasiun C dan 4 stasiun D) menunjukkan bahwa konsentrasi 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
40 

 

kontaminan pada tahun 2022 tidak jauh berbeda dengan tahun 2023, kecuali di 6 

lokasi stasiun, yaitu St A1, St A5, St B3, C3, C4 dan D6 (Gambar 14). Analisis lebih detail 

menunjukkan bahwa konsentrasi kontaminan parasetamol di zona laut nampaknya 

tidak memberikan gambaran perbedaan nyata dengan zona dermaga atau muara 

sungai. Banyak faktor lingkungan yang mempengaruh nasib (fate) kontaminan 

parasetamol yang tidak menunjukkan trend penuruan konsentrasi semakin jauh dari 

kawasan dekat pantai (muara dan dermaga), apakah proses degradasi yang cepat oleh 

UV, proses pengenceran yang besar dan juga konsumsi oleh biota-biota laut yang ada 

di perairan (mikroalgae, zooplankton, kerang hijau dan ikan).  Namun yang paling 

menjadi kekhawatiran adalah sumber kontaminan yang terus menerus ada di 

lingkungan akibat aktivitas manusia yang berpotensi berdampak negatif terhadap 

biota laut seperti resistansi terhadap obat-obatan (Kuang et al., 2020; Singh et al., 

2019).   

Keberadaan kontaminan parasetamol di pulau-pulau kecil Kepulauan Seribu 

yang menjadi kehawatiran, yang menurut pemahaman seharusnya kontaminan 

tersebut tidak terdeteksi di zona pulau tersebut (Gambar 15), dengan pertimbangan 

bahwa jauh dari sumber kontaminan parasetamol baik dari industri farmasi, instalasi 

pengelolaan limbah cair (IPAL), dan juga jumlah penduduk yang jauh sangat jarang.  

Kontaminan parasetamol terdeteksi di 15 pulau yang menjadi kajian kami di tahun 

2023 dengan konsentrassi tertinggi ditemukan di Pulau Semak Daun selama dua tahun 

berturun-turut, 2022 dan 2023 (Gambar 15).   
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Gambar 15. Konsentrasi parasetamol zona pulau periode 1 2022 dan 2023 

 Potensi pembuangan limbah kontaminan parasetamol secara illegal mungkin 

dapat diajukan sebagai alasan awal terutama di Pulau Semak Daun.  Sebagai upaya 

perlunya pengawasan yang lebih ketat dan diluar standard operational procedure 

(SOP), atau perlunya investigasi monitoring lingkungan. Agar lebih seimbang, 

manajemen atau pengelolaan laboratorium sesuai good laboratory practices dan 

laboratorium rujukan untuk kajian kontaminan farmasi di lingkungan perairan perlu 

menjadi pertimbangan pemerintah pusat atau daerah provinsi. Selain aspek 

pengawasan, juga aspek pendididkan publik sangat diperlukan agar masyarakat dapat 

memahami dampak dari pembuangan sisa-sia obat yang tidak terpakai (Kristina et al., 

2021). 

 Analisis variasi tahunan dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

atau flutuasi konsentrasi kontaminan parasetmol secara tahunan di zona muara 

(Gambar 16), zona dermaga (Gambar 17), zona laut (Gambar 18) dan zona pulau 

(Gambar 19).  Secara teoritis terkait nasib kontaminan parasetamol di ekosistem 

perairan laut dapat di prediksi bahwa konsentrasi kontaminan akan ditemukan tinggi 

di zona dekat garis pantai, dan menurun menuju lepas pantai dimana potensi sumber 

kontaminan berasal.   
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Dari ke empat grafik Gambar 16-Gambar 19 menunjukkan bahwa konsentrasi 

rata-rata kontaminan parasetamol menujukkan bawah konsentrasi di zona dekat garis 

pantai (muara dan dermaga) lebih tinggi dibanding zona laut dan zona pulau baik 

untuk tahun 2022 dan 2023.  Konsentrasi parasetamol di zona muara pada tahun 2022 

(periode 3) dan tahun 2023 (periode 2) masing-masing adalah 1,214 ppb dan 0,083 

ppb.  Konsentrasi tertinggi ditemukan di muara Cilincing pada tahun 2022, dan di 

muara Sunter di tahun 2023.Konsentrasi kontaminan di tahun 2023 menurun sebesar 

sebesar 6,84% (Gambar 16) 

 

Gambar 16. Konsentrasi parasetamol zona muara periode 3 2022 dan periode 2 2023 
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Gambar 17. Konsentrasi parasetamol zona dermaga periode 3 2022 dan periode 2 

2023 

 Tren yang sama ditemukan zona Dermaga, dimana konsentrasi kontaminan 

parasetamol pada tahun 2022 jauh lebih tinggi dibanding tahun 2023, dengan 

konsentrasi rata-rata kontaminan adalah 0,429 ppb (2022) dan 0,226 ppb (2023).  Pada 

tahun 2023, konsentrasi kontaminan parasetamol 50% lebih rendah dibanding tahun 

2022.  Pada tahun 2022, konsentrasi kontaminan parasetamol relatif tinggi di dermaga 

Cilincing (4,226 ppb), dermaga Sunter (2,349 ppb) dan dermaga Muara Karang (2,225 

ppb) dibandingkan dengan dermaga lainya (Gambar 17). Sedangkan pada tahun 

2023, konsentrasi tertinggi kontaminan parasetamol di dermaga Cengkareng Drain 

(1,213 ppb).   
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Gambar 18. Konsentrasi parasetamol zona laut periode 3 2022 dan periode 2 2023 

 Selanjutnya jika dibanding konsentrasi kontaminan parasetamol di zona muara 

dan dermaga, maka konsentrasi kontaminan di zona laut jauh lebih rendah dikisaran 

tidak terdeteksi sampai maksimum 0,250 ppb (Gambar 18).  Namun demikian variasi 

tahunan (2022 vs 2023) menunjukkan variasi yang tinggi dengan kecenderungan 

bahwa, pada tahun 2023 konsentasi kontaminan parasetamol selalu lebih rendah 

dibanding tahun tahun 2022.  Secara umum, konsentrasi parasetamol dalam air laut 

perbedaan rata-ratanya antar tahun adalah sebesar 17%,  yaitu 0,145 ppb (tahun 2022) 

dan 0,025 ppb (tahun 2023). 

 Yang terakhir adalah konsentrasi parasetamol di zona pulau kecil, secara nyata 

konsentrasi parasetamol relatif yang paling rendah dibanding dengan konsentrasi 

parasetmol di zona muara, dermaga dan laut. Tren atau kecenderungan variasi 

konsentrasi antar pulau pada tahun yang sama relatif kecil (Gambar 19, kecuali di P. 

Bokor pada tahun 2023. Seperti halnya kegiatan pemantauan kualitas air laut pada 

tahun 2022, kecenderungan konsentrasi kontaminan parasetamol di tahun 2023 

memiliki tren yang sama, yang mana konsentrasi parasetamol tertinggi di zona 

dermaga/zona muara, dan konsentrasi sedang di zona laut, dan terendah di zona 

pulau.  Secara ringkas dapat di ambil kesimpulan bahwa secara umum konsentrasi 
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parasetamol pada tahun 2023 (periode 2) lebih rendah di banding tahun 2022 (periode 

3) (Tabel 12).  Ada dua kemungkinan penurunan konsentrasi kontaminan tersebut 

adalah: 1) akibat proses alami yang terjadi di ekosistem perairan Teluk Jakarta, seperti 

proses dekomposisi, penyerapan oleh biota laut, pengendapan karena proses flokulasi; 

dan 2) meningkatnya efektifitas kebijakan pemerintah daerah dan pelaksanaan 

pemantauan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta serta 

peran aktif masyarakat.  

 

Gambar 19. Konsentrasi parasetamol zona pulau periode 3- 2022 dan periode 2- 2023 

Tabel 12. Perbandingan rata-rata konsentrasi kontaminan parasetamol tahun 2022 

(periode 3) dan tahun 2023 (periode 2). 

Zona Pemantuan 

di Teluk Jakarta 

Parasetamol 2022 

(periode 3), ppb 

Parasetamol 2023 

(periode 2), ppb 

Muara 1,214 0,083 

Dermaga 0,429 0,226 

Laut 0,145 0,025 

Pulau 0,131 0,015 
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4.2. Kontaminan Mikroplastik 

4.2.1. Kelimpahan  

4.2.1.1. Periode 1 (Musim Angin Barat/Musim Kemarau) 

Hasil studi di wilayah perairan Teluk Jakarta mendapatkan bahwa mikroplastik 

terobservasi di 62 titik pengamatan. Pada sampling periode 1, titik reklamasi 1 tidak 

bisa dicapai oleh kapal karena terjadi pendangkalan dan kondisi pasang air laut yang 

masih rendah. Total mikroplastik yang didapatkan sebanyak 11.268 dengan 

kelimpahan rata-rata 11,16±12,36 partikel/m3 (Gambar 20). Kelimpahan mikroplastik 

terendah (1,62 partikel/m3) ditemukan di titik Muara Angke, sementara kelimpahan 

tertinggi (67,88 partikel/m3) tercatat di titik Sunter.  

Secara umum diketahui bahwa titik pengamatan yang lebih dekat dengan 

daratan utama (titik muara, dermaga, dan reklamasi) memiliki kelimpahan yang lebih 

tinggi (14,47±18,24 partikel/m3) dibandingkan dengan yang berada di tengah Teluk 

Jakarta (Titik A, B, C dan D) yang hanya mencapai (11,14±6,00 partikel/m3) (Gambar 

21 kiri). Adanya perbedaan ini diduga sangat terkait dengan posisi sampling yang 

dekat dengan sungai sebagai sumber utama pencemaran plastik di ekosistem laut, 

termasuk Teluk Jakarta.  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar pencemaran plastik 

yang masuk ke perairan laut melalui sungai (Lebreton et al. 2017; Suteja dan 

Purwiyanto 2022). Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan selama kondisi surut di 

sembilan sungai yang bermuara di Teluk Jakarta dimana kelimpahan mikroplastik 

sebesar 377,79 ± 83,11 partikel/m3 dengan masukan harian 66,77 juta partikel 

(Purwiyanto et al. 2022a).  

Meskipun sampling di titik muara, dermaga, dan reklamasi dilakukan saat 

pasang (untuk menghindari kadasnya kapal oleh batimetri yang dangkal), namun 

banyaknya inputan mikroplastik dari sungai membuat titik-titik ini memiliki 

kelimpahan mikroplastik yang tinggi. Selain itu, faktor kedekatan dengan sumber 

pencemar (sungai) yang bermuara di Teluk Jakarta, tingginya konsentrasi pada titik 
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muara, dermaga, dan reklamasi diduga terkait dengan waktu sampling. Saat sampling 

periode 1 dilakukan, bertepatan dengan musim pancaroba (peralihan) 1 menyebabkan 

kondisi arus masih lemah sehingga konsentrasi mikroplastik cenderung tinggi di dekat 

daratan 

Berdasarkan pengelompokkan lokasi sampling periode 1 ditemukan bahwa 

titik yang berada di estuari, dermaga, reklamasi, dan Teluk Jakarta memiliki kelimpahan 

yang jauh lebih tinggi (12,84±13,65 partikel/m3) dibandingkan dengan titik di pulau 

(5,89±3,80 partikel/m3) (Gambar 21 kanan).  

Hasil yang mirip juga didapatkan saat membandingkan antara periode 1 tahun 

2022 dengan periode 1 tahun 2023. Namun kelimpahan pada periode 1 tahun 2022 

lebih rendah dibandingkan periode 1 tahun 2023. Pada periode 1 tahun 2022 

kelimpahan rata-rata mikroplastik titik estuari, dermaga dan Teluk Jakarta adalah 

2,31±2,07 partikel/m3. Sementara itu pada titik pengamatan di Kepulauan Seribu 

hanya 1,50±0,99 partikel/m3. Uji statistik dengan kruskal-wallis menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan antara estuari, dermaga dan Teluk Jakarta dengan Kepulauan 

Seribu. Tingginya kelimpahan mikroplastik di daerah estuari, dermaga dan Teluk 

Jakarta disebabkan karena lokasi tersebut berdekatan dengan sungai-sungai besar. 
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Gambar 20. Kelimpahan kontaminan mikroplastik seluruh titik pengamatan periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 
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Gambar 21. Perbandingan konsentrasi kontaminan mikroplastik antara titik estuari, 

dermaga, reklamasi vs titik A,B,C, dan D (kiri) dan titik Teluk Jakarta vs 

titik Kepulauan Seribu (kanan)  

Kelimpahan mikroplastik di kawasan Kepulauan Seribu menunjukkan pola 

sebaran yang tidak beraturan. Hal tersebut diduga oleh inputan mikroplastik yang 

tidak dipengaruhi oleh eksistensi sungai, namun lebih dipengaruhi oleh keberadaan 

penduduk maupun faktor oseanografi. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

kelimpahan mikroplastik di pulau berpenghuni (P. Harapan, P. Kelapa, P. Pramuka, P. 

Tidung, P. Pari dan P. Lancang) lebih rendah (4,49±2,50 partikel/m3) dibandingkan 

dengan pulau tidak berpenghuni (P. Dolphin, P. Macan, P. Panjang, P. Semak Daun, P. 

Air, P. Burung, P. Bokor dan P. Bidadari) yang mencapai 6,97±4,56 partikel/m3 (Gambar 

22 kiri).  

Kondisi diatas tersebut bertentangan dengan hasil pada periode pertama 

tahun 2022 dimana pulau berpenghuni memiliki kelimpahan mikroplastik lebih tinggi 

(rata-rata 1,81±0,90 partikel/m3) dibandingkan yang tidak berpenghuni (rata-rata 

0,92±0,81 partikel/m3). Hal tersebut diduga oleh adanya pengaruh faktor oseanografi 

terutama arus yang membawa mikroplastik ke pulau tidak berpenghuni tersebut. 

Namun dugaan ini perlu dikaji lebih jauh agar didapatkan informasi yang lebih detail. 

Jika dilihat lebih detail, kelimpahan mikroplastik yang cukup tinggi (16,22 partikel/m3) 

didapatkan di Pulau Bokor (tidak berpenghuni). Kelimpahan mikroplastik di Pulau 
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Bokor tersebut diduga berasal dari pulau sekitarnya atau dari daerah lain yang 

tertranspor oleh arus laut.  

Kelimpahan mikroplastik pada periode 1 tahun 2023 lebih tinggi (11,16±12,36 

partikel/m3) dibandingkan Jika dibandingkan dengan survei periode 1 tahun 2022 

(2,12±1,90 partikel/m3) (Gambar 22 kanan). Perbedaan ini diduga disebabkan oleh 

perbedaan intensitas curah hujan pada kedua periode sampling tersebut. Berdasarkan 

indeks Oceanic Niño Index (ONI), sampling periode 1 tahun 2022 masuk dalam 

kategori El-Nino. Sementara itu, pada survei periode 1 tahun 2023 termasuk dalam 

kategori kondisi normal. Selama fenomena El-Nino berlangsung, maka wilayah 

Indonesia akan mengalami pengurangan curah hujan yang ekstrim (Hidayat et al 2018; 

Kurniadi et al 2021). Hal ini menyebabkan sungai yang merupakan jalur utama 

masuknya mikroplastik dari darat ke laut (Lebreton et al 2017; Suteja and Purwiyanto 

2022), memiliki debit yang cenderung rendah. Kondisi tersebut sejalan dengan studi 

di Laut Mediteranian dimana terjadi penurunan inputan mikroplastik yang signifikan 

(14 kali lebih rendah) antara kondisi normal dengan kondisi banjir yang dipicu oleh 

hujan lebat (Gündoğdu et al 2018).  

 

Gambar 22. Perbandingan konsentrasi kontaminan mikroplastik pulau berpenghuni 

dan tidak berpenghuni (kiri) dan periode 1 tahun 2022 dengan periode 

1 tahun 2023 (kanan) 

Pada kondisi normal, studi sebelumnya di sungai-sungai yang bermuara di 

Teluk Jakarta menemukan bahwa kelimpahan mikroplastik memiliki korelasi positif 
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yang kuat dengan curah hujan dimana kelimpahan tertinggi tercatat saat musim hujan 

dan terendah saat musim kemarau (Cordova et al 2022). Selain itu, pengurangan curah 

hujan juga akan mengurangi deposisi atmospheric mikroplastik dari udara ke 

lingkungan perairan (Purwiyanto et al 2022b).  

4.2.1.2. Periode 2 (Musim Angin Timur/Musim Kemarau) 

Secara umum, studi periode 2 ini mendapatkan total mikroplastik sebanyak 

10.201 dengan kelimpahan rata-rata 19,25±21,70 partikel/m3 (Gambar 23). Secara 

spasial, sampling pada periode ini mencatat bahwa kelimpahan mikroplastik terendah 

ditemukan di titik Pulau Lancang (2,73 partikel/m3), sementara itu, kelimpahan paling 

besar tercatat di titik D5 (102,88 partikel/m3) yang sangat dekat dengan pinggir pantai. 

Terobservasi juga bahwa titik yang dekat dengan daratan utama (titik muara, dermaga, 

dan reklamasi) memiliki kelimpahan yang lebih tinggi (24,92±25,18 partikel/m3) 

dibandingkan dengan tengah Teluk Jakarta (Titik A, B, C dan D) yang hanya mencapai 

(22,20±22,60 partikel/m3) (Gambar 24 kiri). Namun, tidak ada perbedaan signifikan 

antara kedua lokasi tersebut secara statistik.  

Adanya perbedaan kelimpahan ini diduga sangat terkait dengan posisi 

sampling yang dekat dengan sungai yang dikenal sebagai sumber utama pencemaran 

plastik di ekosistem laut, termasuk Teluk Jakarta. Beberapa studi sebelumnya 

melaporkan bahwa pencemaran plastik masuk ke perairan laut sebagian besar melalui 

sungai (Boucher and Friot 2017; Lebreton et al 2017; Suteja and Purwiyanto 2022). 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan saat surut di sembilan sungai 

yang bermuara di Teluk Jakarta yang menunjukkan kelimpahan mikroplastik sebesar 

377,79±83,11 partikel/m3 dengan masukan harian 66,77 juta partikel perhari 

(Purwiyanto et al 2022a).  

Hasil pengamatan di Teluk Jakarta ini juga sejalan dengan studi sebelumnya 

di kawasan estuari Yangtze dan Kuning, China dimana adanya peningkatan konsentrasi 

mikroplastik seiring dengan berkurangnya jarak dengan muara sungai (Han et al 2020; 
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Zhao et al 2014). Proses heteroagregasi mikroplastik dengan bahan padatan 

tersuspensi (Total Suspended Solid/TSS) menyebabkan turunnya konsentrasi 

mikroplastik yang jauh dari muara sungai sehingga mikroplastik tenggelam di dasar 

perairan (Bakir et al 2014; Besseling et al 2017; Leslie et al 2017). Dugaan ini diperkuat 

dengan hasil observasi melalui satelit dan pengukuran langsung yang mengkonfirmasi 

tingginya konsentrasi TSS di daerah muara sungai serta konsentrasi  yang berkurang 

seiring dengan peningkatan jarak dari daratan utama (Suriwati et al 2012; Tejakusuma 

et al 2018). Meskipun sampling di titik muara, dermaga dan reklamasi dilakukan saat 

kondisi pasang (untuk menghindari kandasnya kapal oleh batimetri yang dangkal), 

namun banyaknya inputan mikroplastik dari sungai menyebabkan titik-titik ini 

memiliki kelimpahan mikroplastik yang tinggi. 

Berdasarkan pengelompokan lokasi sampling periode 2 ditemukan bahwa titik 

yang berada di estuari, dermaga, reklamasi, dan Teluk Jakarta memiliki kelimpahan 

yang jauh lebih tinggi (23,51±23,27 partikel/m3) dibandingkan dengan titik di pulau 

(5,62±2,31 partikel/m3) (Gambar 24 kanan). Temuan ini sejalan dengan uji statistik 

yang menemukan perbedaan signifikan antara titik yang berada di estuari, dermaga, 

reklamasi dan Teluk Jakarta dengan titik di pulau. Hasil pada periode 2 tahun 2023 

yang mirip juga didapatkan saat membandingkan antara sampling periode 1 dan 3 

tahun 2022 dan sampling periode 1 2023.  

Namun sampling pada periode 1 tahun 2023 memliki kelimpahan mikroplastik 

yang lebih rendah dibandingkan periode 2 2023 khususnya untuk titik estuari, 

dermaga, dan Teluk Jakarta yaitu sebesar 12,84±13,65 partikel/m3. Sedangkan 

kelimpahan mikroplastik di pulau cenderung mirip dan konsisten dengan periode 1 

tahun 2023 yang mencapai 5,89±3,80 partikel/m3. Tingginya kelimpahan mikroplastik 

di daerah estuari, dermaga, dan Teluk Jakarta disebabkan karena lokasi tersebut 

berdekatan dengan sungai-sungai besar seperti yang dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya. 
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Gambar 23. Kelimpahan kontaminan mikroplastik seluruh titik pengamatan periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023
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Gambar 24.  Perbandingan konsentrasi mikroplastik antara titik estuari, dermaga, 

reklamasi vs titik A,B,C, dan D (Kiri) dan Titik Teluk Jakarta vs Titik 

Pulau (Kanan)  

Pada sampling periode 2, kelimpahan mikroplastik di daerah pulau 

menunjukkan pola sebaran yang tidak beraturan. Temuan ini masih sejalan dengan 

hasil observasi pada periode 1 2023. Pola distribusi spasial ini kami duga akibat adanya 

inputan mikroplastik di pulau yang tidak dipengaruhi oleh eksistensi sungai, namun 

lebih dominan disebakan faktor lainnya seperti faktor oseanografi dan eksistensi 

penduduk. Pada studi ini, kami menemukan bahwa kelimpahan mikroplastik di pulau 

berpenghuni (Pulau Harapan, Kelapa, Pramuka, Tidung, Pari, dan Lancang) lebih 

rendah (4,95±1,65 partikel/m3) dibanding dengan pulau tidak berpenghuni (Pulau 

Dolphin, Macan, Panjang, Semak Daun, Air, Burung, Bokor, dan Bidadari) yang 

mencapai 6,57±2,78 partikel/m3 (Gambar 25 kiri).  

Temuan tersebut sejalan dengan periode 1 tahun 2023, namun bertentangan 

dengan studi di semua periode tahun 2022 yang justru mendapatkan pulau 

berpenghuni memiliki kelimpahan mikroplastik lebih tinggi (rata-rata 5,39±12,22 

partikel/m3)) dibandingkan yang tidak berpenghuni (rata-rata 1,97±1,97 partikel/m3). 

Kami menduga, faktor oseanografi terutama arus yang membawa mikroplastik ke 

pulau tidak berpenghuni menjadi factor yang paling menentukan pola distribusi 

mikroplastik di tahun 2023. Namun dugaan ini perlu dikaji lebih jauh baik melalui 

assessment kondisi pulau ataupun pendekatan simulasi numerik agar didapatkan 

informasi yang lebih detail. Kelimpahan mikroplastik yang cukup tinggi didapatkan di 
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Pulau Macan (10,82 partikel/m3) dan Pulau Semak Daun (10,20 partikel/m3). Kami 

menduga, kelimpahan mikroplastik di kedua pulau tak berpenghuni tersebut tersebut 

berasal dari pulau sekitarnya atau dari daerah lain yang tertranspor oleh arus laut.  

Secara temporal didapatkan bahwa kelimpahan mikroplastik pada periode 2 

tahun 2023 lebih tinggi (19,25±21,70 partikel/m3) dibandingkan Jika dibandingkan 

dengan survei periode 1 tahun 2023 (11,16±12,36 partikel/m3), dan periode 1 tahun 

2022 (2,12 ± 1,90 partikel/m3), dan periode 2 tahun 2022 (1,38±1,54 partikel/m3), 

namun lebih rendah dibandingkan periode 3 tahun 2022 (23,94±30,82 partikel/m3) 

(Gambar 25 kiri). Hal yang menarik kami temukan saat membandingkan data 

kelimpahan mikroplastik pada setiap periode sampling dengan data curah hujan yang 

didapatkan di Jakarta (Titik Tanjung Periuk dan Kemayoran), Tangerang (Titik Soekarno 

Hatta dan Tangerang), Kabupaten Bogor (Titik Citeko), dan Kota Bogor (Titik Jawa 

Barat).  

Pada survei 2022, didapatkan bahwa curah hujan memiliki korelasi positif yang 

kuat dengan kelimpahan mikroplastik (r=0,94). Namun, jika mengabungkan antara 

data 2022 dan 2023 didapatkan justru korelasi negatif yang lemah antara kelimpahan 

mikroplastik dengan curah hujan (r=0,19) (Gambar 25 kanan). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kelimpahan mikroplastik di perairan Jakarta akan menjadi 

lebih tinggi saat curah hujan menurun.  

Temuan ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang justru 

mendapatkan peningkatan kosentrasi mikroplastik seiring dengan peningkatan curah 

hujan yang akan memicu penambahan debit Sungai. Selain itu, studi sebelumnya di 

sungai-sungai yang bermuara di Teluk Jakarta menemukan bahwa kelimpahan 

mikroplastik memiliki korelasi positif yang kuat dengan curah hujan dimana 

kelimpahan mikroplastik tertinggi tercatat saat musim hujan dan terendah saat musim 

kemarau (Cordova et al 2022). Adanya perbedaan ini kami duga disebabkan oleh dua 

faktor utama. Faktor pertama adalah adanya deposisi mikroplastik dari atmosfer yang 

di teluk Jakarta yang berasal dari aktivitas penduduk sekitarnya (Purwiyanto et al 
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2022b). Faktor kedua adalah sumber mikroplastik di perairan Jakarta tidak hanya 

berasal dari Jakarta, namun berasal dari perairan sekitarnya. Dugaan kedua ini 

diperkuat dengan simulasi numerik yang mendapatkan bahwa plastik di perairan 

Jakarta baik pada musim barat, peralihan 1, timur dan peralihan 2 tidak hanya 

bersumber dari daratan Jakarta sendiri, namun berasal dari perairan utara Pulau Jawa, 

bagian selatan pantai Pulau Sumatera bagian Timur, Teluk Thailand, dan bagian barat 

Pulau Kalimantan (Iskandar et al 2021).    

 

Gambar 25.  Perbandingan konsentrasi mikroplastik pulau berpenghuni dan tidak 

berpenghuni (kiri) dan periode 1 tahun 2023 dengan periode 2 tahun 

2023 (kanan) 

Berdasarkan kelimpahan, mikroplastik di perairan Jakarta memiliki nilai yang 

berbeda-beda dibandingkan beberapa studi sebelumnya diberbagai belahan dunia 

(Tabel 13). Sebagai contoh, kelimpahan rata-rata mikroplastik di perairan Jakarta jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata dunia yang mencapai 0.96 ± 2.05 

partikel/m3 (Shim et al 2018). Ada beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan 

kelimpahan mikroplastik ini. Faktor pertama adalah lokasi sampling yang 

mempengaruhi tingkat pencemaran. Jika dilihat, daerah yang memiliki konsentrasi 

mikroplastik yang tinggi berada di China yang dikenal negara penyumbang sampah 

plastik terbesar di dunia (Jambeck et al 2015).  
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Selain itu, studi sebelumya di darah Teluk Jakarta (Priscilla and Patria 2019; 

Takarina et al 2022) dilakukan di daerah yang sangat dekat dengan daratan atau sungai 

(areal pantai atau tambak) yang merupakan sumber utama mikroplastik (Suteja and 

Purwiyanto, 2022). Faktor kedua adalah alat sampling dimana yang menggunakan 

jaring memungkinkan mikroplastik yang berukuran lebih kecil dari mesh size akan 

lolos, sedangkan yang menggunakan pengambilan langsung (ember nirkarat) akan 

mengambil partikel mikroplastik dari segala ukuran (Suteja et al 2021). 

Tabel 13.  Perbandingan studi mikroplastik di beberapa lokasi di berbagai belahan 

dunia 

No Lokasi Alat Sampling Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Sumber 

1.  Tambak Muara Kamal, 

Teluk Jakarta, Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

103.800 ± 20.700  (Priscilla and Patria, 

2019) 

2.  Tambak Marunda, Teluk 

Jakarta, Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

90.700 ± 17.400 (Priscilla and Patria, 

2019) 

3.  Teluk Asunción, 

Paraguay 

Jaring stainless-

stell 300 µm 

13,2 ± 13,4 (Diez-Pérez et al 

2023) 

4.  Teluk Tokyo, Jepang Neuston net 350 

µm and 50 µm 

3000 (Xu et al 2022) 

5.  Pantai Teluk Jakarta Plankton net 350 

µm 

70.900  (Takarina et al 

2022) 

6.  Estuari Sungai 

Jeneberang, Makassar, 

Indonesia 

Round net 330 

µm 

1,83 ± 0,17  (Wicaksono et al 

2020) 

7.  Teluk Benoa, Bali, 

Indonesia 

Mini Trawl Manta 

Net 300 µm 

0,62 ± 0,50  (Suteja et al 2021) 

8.  Teluk Bandon, Thailand manta trawl 300 

µm 

0,33  (Ruangpanupan et 

al 2022) 

9.  Teluk Chesapeake, USA manta trawl 330 

µm 

0,160 (±0,287)  (Bikker et al 2020) 

10.  Teluk Manzanillo, 

Santiago, Navidad, dan 

Cuastecomates, Meksiko 

Neuston nets 250 

µm 

0,01 – 1,05  (Kozak et al 2021) 

11.  Teluk Monterey, USA manta trawl net 

355 µm 

1,32  (Kashiwabara et al 

2021) 

12.  Teluk San Francisco Manta trawl net 0,000166 ± 2,21e–

05 

(Hung et al 2021) 

13.  Estuari Sungai di Teluk 

Jakarta  

manta trawl net 

355 µm 

347,78 ± 83,11 (Purwiyanto et al 

2022a) 

14.  Estuari Sungai Kuning Ember baja 

nirkarat 5L 

930.000 – 497.000 (Han et al 2020) 

15.  Estuari kecil, Shanghai, 

China 

Ember baja 

nirkarat 5L 

27.840 ± 11.810 (Zhang et al 2019) 
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No Lokasi Alat Sampling Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Sumber 

16.  Estuari Trengganu, 

Malaysia 

Pompa (1-2 m 

dibawah 

permukaan) 

1.687 (Taha et al 2021) 

17.  Perairan Jakarta, 

Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

2,12 ± 1,90 Sampling periode 1 

tahun 2022 

18.  Perairan Jakarta, 

Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

1,38 ± 1,54 Sampling periode 2 

tahun 2022 

19.  Perairan Jakarta, 

Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

23,94 ± 30,82 Sampling periode 3 

tahun 2022 

20.  Perairan Jakarta, 

Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

11,16 ± 12,36 Studi ini (periode 1 

tahun 2023) 

21.  Perairan Jakarta, 

Indonesia 

Plankton net 300 

µm 

19,25 ± 21,70 Studi ini (periode 2 

tahun 2023) 

 

4.2.2. Bentuk 

4.2.2.1. Periode 1 

Berdasarkan bentuknya, partikel mikroplastik pada studi ini dikategorikan 

menjadi lima kelompok: fragmen, film, fiber, pellet (granul), dan foam. Hasil sampling 

pada periode 1 (Mei 2023) menunjukkan bahwa bentuk pellet adalah yang paling 

umum dijumpai pada semua titik (52,2%), sedangkan sisanya (47,8%) merupakan  

bentuk lain yaitu film (20,3%), fragmen (16,6%), fiber (10,9%) dan foam (0,0%). 

Tingginya bentuk pellet di Perairan Jakarta diduga karena meningkatnya minat 

masyarakat Jakarta dan sekitarnya untuk menggunakan produk perawatan pribadi 

seperti sabun, pembersih muka, dan pasta gigi, terutama yang berfungsi untuk 

menjaga kebersihan dan mencegah penyebaran virus COVID-19. Pemerintah 

Indonesia pada bulan Mei, masih melakukan persiapan agar pandemi COVID-19 

berubah menjadi endemi.  Pada produk perawatan pribadi, bentuk pellet/ granul 

(dalam industri disebut mikrobed) digunakan untuk mengangkat sel kulit mati dari 

permukaan kulit (Sun et al. 2020).  

Plastik dalam bentuk pellet biasanya disebut sebagai mikroplastik primer, yang 

merupakan plastik yang sengaja dibuat manusia dengan ukuran mikro. Bentuk ini 

jarang berasal dari proses degradasi makroplastik di alam (mikroplastik skunder). Studi 
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yang dilakukan di Malaysia menemukan bahwa dari lima produk pasta gigi dan 

pembersih muka yang paling populer digunakan di negara itu dapat melepaskan 0,2 

triliun mikroplastik setiap tahun ke perairan (Praveena et al. 2018). Bahkan, menurut 

penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, sekitar 808 triliun mikrobed mengalir ke 

sistem drainase setiap hari, dan 8 triliun diantaranya masuk ke perairan setelah 

melewati sistem pengolahan limbah (Rochman et al. 2015).  

Jumlah tersebut lebih besar di Indonesia, terutama di DKI Jakarta, mengingat 

sistem pengolahan limbah masih kurang dan banyak orang yang membuang limbah 

tanpa diolah. Sebagai catatan, di daerah DKI Jakarta yang memiliki penduduk yang 

sangat padat, hanya beroperasi 35 pengelolaan limbah (Purwiyanto et al. 2022a). 

Mikrobed menjadi sumber utama pencemaran mikroplastik yang sangat tinggi di 

perairan. Hal ini menyebabkan beberapa negara, seperti AS dan Kanada, bahkan 

melarang penggunaan mikrobed ini dalam berbagai produk (Schnurr et al. 2018; 

Xanthos and Walker 2017). 

Berdasarkan karakterisasi bentuk mikroplastik yang tercatat di Perairan DKI 

Jakarta, kombinasi fragmen dan film adalah bentuk kedua tertinggi (sebesar 36,9%) 

setelah pellet. Persentase kedua bentuk (fragmen dan film) yang tinggi ini 

menunjukkan bahwa partikel ini biasanya dihasilkan dari aktivitas penduduk (Cordova 

et al. 2019). Bentuk fragmen dan film umumnya dihasilkan dari proses disintegrasi 

makroplastik menjadi mikroplastik (dikenal dengan mikroplastik skunder) yang 

diakibatkan oleh berbagi faktor lingkungan seperti biologi (bakteri), fisika (panas), dan 

kimia (UV).  

Daratan merupakan penyumbang utama sampah makro yang kemudian 

masuk ke ekosistem laut melalui sungai. Dugaan ini diperkuat dengan tingginya 

inputan sampah makro dari 9 sungai ke Teluk Jakarta baik saat kondisi normal (8,32 + 

2,44 ton per hari) dan 2 sungai saat kondisi pandemi Covid 19 (1,58-1,78 ton per hari) 

(Cordova et al 2021; Cordova dan Nurhati, 2019).  Sejalan dengan hal ini, studi 

terdahulu mengestimasikan bahwa sekitar 65 juta partikel mikroplastik dari 9 sungai 
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yang bermuara di teluk jakarta setiap hari ke ekosisem laut di musim kemarau 

(Purwiyanto et al 2022a). Sumber kedua fragmen dan film adalah aktivitas budidaya 

laut, terutama budidaya kerang yang menggunakan botol atau jerigen plastik sebagai 

pelampung. Studi di Teluk Xiangshan dan Teluk Sanggou, China, menunjukkan bahwa 

aktivitas budidaya laut mengeluarkan mikroplastik dalam jumlah besar dalam jangka 

waktu yang panjang. (Chen et al. 2018; Xia et al. 2021).       

Bentuk mikroplastik ketiga tertinggi yang terobservasi di Teluk Jakarta adalah 

fiber (10,9%). Bentuk ini umumnya bersumber dari aktivitas mencuci (baik dengan 

mesin ataupun tangan). Studi sebelumnya menunujukkan bahwa diperkirakan sekitar 

12.100 ton fiber dilepaskan ke lingkungan setiap tahun dari proses pencucian mesin 

cuci saja (Cesa et al. 2020). Pengikisan dari ban kendaraan merupakan sumber kedua 

fiber di ekosistem perairan.   

Menurut studi di Eropa, sekitar 52.000 hingga 136.000 ton fiber dari pengikisan 

ban kendaraan masuk ke lingkungan laut (Mishra et al. 2020). Jumlah ini akan 

meningkat seiring dengan jumlah kendaraan yang ada di daerah tersebut. Selain 

melalui sungai, fiber dapat masuk ke perairan dari udara. Hal ini ditunjukkan oleh 

penelitian yang dilakukan di kawasan Ancol, Jakarta, yang mengumpulkan polimer 

polybutadine, yang banyak digunakan pada ban kendaraan (Purwiyanto et al. 2022b).  

Foam merupakan bentuk mikroplastik yang tidak ditemukan pada sampling 

periode 1. Bentuk ini biasanya berasal dari aktivitas di sekitar perairan yang 

menggunakan styrofoam sebagai pembungkus makanan atau bahan untuk 

menyimpan ikan. Selain itu, foam dapat juga berasal dari styrofoam yang ada di 

pelampung nelayan dan keramba jaring apung. 
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Gambar 26. Bentuk kontaminan mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 
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Gambar 27. Bentuk kontaminan mikroplastik di dermaga periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 
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Gambar 28.  Bentuk kontaminan mikroplastik di Kepulauan Seribu periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 
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Jika dibandingkan survei tahun 2022 pada periode yang sama, bentuk 

mikroplastik pada periode 2023 ini masih sama, namun dengan persentase dominan 

yang berbeda.  Pada tahun 2022 periode 1, bentuk pellet memiliki persentase 64,91%, 

sementara itu, pada periode 1 tahun 2023 ini hanya 52,17% (Gambar 29).  Tingginya 

bentuk pellet di ekosistem perairan, tidak hanya ditemukan di Perairan Jakarta, namun 

dilaporkan juga di beberapa kajian sebelumnya. Sebagai contoh, 96,8% mikroplastik 

yang ditemukan di permukaan perairan laut Hong Kong berbentuk pellet (Tsang et al 

2017). Selain itu, penelitian spasial dan temporal di perairan Tsing Yi, Pelabuhan 

Victoria dan Teluk Deep di Hong Kong menunjukkan bahwa mikroplastik dalam bentuk 

pellet adalah yang paling banyak ditemukan dengan persentase  masing-masing 

95,9%, 57,6%, dan 52,8% (Tsang et al 2020).  

Di sembilan titik pengamatan di permukaan perairan pantai Jepang, bentuk 

pellet dengan ukuran kurang dari 800 μm juga dilaporkan memiliki konsentrasi yang 

cukup tinggi (9,7%) (Isobe 2016). Namun, bentuk mikroplastik yang dominan pada 

studi ini berbeda dengan studi sebelumnya permukaan air di pantai Teluk Jakarta 

(Takarina et al. 2022), serta tambak Muara Kamal dan Marunda (Priscilla and Patria 

2019) yang masing-masing  dominan mendapatkan film dan fiber. Perbedaan tersebut 

diduga disebabkan oleh adanya perbedaan antara sumber pencemaran utama di 

lokasi studi dan waktu sampling.  

 

Gambar 29. Bentuk mikroplastik periode 1 tahun 2022 (a) dan periode 1  

tahun 2023 (b) 
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4.2.1.2. Periode 2 (Musim Angin Timur/Musim Kemarau) 

Pada sampling periode 2 ini, partikel mikroplastik dibedakan menjadi lima 

kateggori berdasarkan bentuk, yaitu: fragmen, film, fiber, pellet (granul), dan foam. 

Hasil sampling pada periode 2 (September 2023) di perairan Jakarta mendapatkan 

bahwa secara umum pellet/granule masih merupakan bentuk yang paling dominan 

(48,8%) sedangkan sisanya (51,2) merupakan  bentuk lain yaitu fragmen (20,3%), film 

(18,3%), fiber (12,7%), dan foam (0,0%).  

Berdasarkan sampling periode 2 di perairan Jakarta didapatkan juga bahwa 

kombinasi fragmen dan film adalah bentuk kedua tertinggi (sebesar 38,5%) setelah 

pellet. Bentuk fragmen dan film yang cukup tinggi di suatu perairan mengindikasikan 

bahwa aktivitas penduduk memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencemaran 

perairan di lokasi kajian (Cordova et al 2019). Bentuk fragmen dan film dihasilkan dari 

proses disintegrasi makroplastik menjadi mikroplastik (dikenal dengan mikroplastik 

sekunder) yang diakibatkan oleh berbagi faktor lingkungan seperti biologi (bakteri), 

fisika (panas), dan kimia (UV).  

Hasil observasi menunjukkan bahwa fiber (12,7%) merupakan bentuk 

mikroplastik ketiga tertinggi di perairan Jakarta. Bentuk fiber pada umumnya berasal 

dari aktivitas mencuci pakaian (baik dengan mesin ataupun tangan) yang dilakukan 

oleh penduduk sekitar.  Studi sebelumnya menyoroti adanya fiber dalam jumlah tinggi 

(12.100 ton) yang masuk ke lingkungan akibat dari proses pencucian mesin cuci saja 

(Cesa et al 2020). Sumber fiber kedua tertinggi di ekosistem peraian diduga kuat 

berasal dari aktivitas pengikisan ban kendaraan. Studi di Eropa menekankan bahwa 

pengikisan ban kendaraan dapat menghasilkan 503.600 ton fiber setiap tahunnya, 

dengan jumlah 52.000-136.000 ton fiber setiap tahunnya masuk ke lingkungan 

perairan (Mishra et al 2020). Jumlah fiber yang dihasilkan ini menunjukkan korelasi 

posotif dengan jumlah kendaraan yang ada di daerah tersebut.  

Selain melalui sungai, fiber dapat masuk ke perairan dari udara. Hal ini 

ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan di kawasan Ancol, Jakarta, yang 
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mengumpulkan polimer polybutadine, yang banyak digunakan pada ban kendaraan 

(Purwiyanto et al 2022b). Foam merupakan bentuk mikroplastik yang tidak ditemukan 

pada sampling periode 2. Bentuk ini biasanya berasal dari aktivitas di sekitar perairan 

yang menggunakan styrofoam sebagai pembungkus makanan atau bahan untuk 

menyimpan ikan. Selain itu, foam dapat juga berasal dari styrofoam yang ada di 

pelampung nelayan dan keramba jaring apung. 

Jika dibandingkan survei pada periode sebelumnya, survei periode 2 masih 

memiliki hasil yang sama dengan dominasi bentuk pellet, kecuali pada sampling 

periode 2 tahun 2022 yang didominasi oleh fragmen. Jika dilihat lebih rinci, kita 

menemukan bahwa persentase pellet pada setiap periode sampling berbeda-beda 

dengan trend yang cenderung menurun setiap periode sampling (Gambar 33).  

Penurunan trend persentase pellet ini kami duga sangat terkait dengan 

pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia, termasuk Indonesia. Pada tahun 

2022 Indonesia sudah memasuki fase new normal, namun masyarakat selalu dihimbau 

untuk menjaga kebersihan guna mencegah penyebaran virus COVID-19. Hal ini 

menyebabkan penggunaan produk perawatan pribadi yang mengandung pellet masih 

tinggi. Namun pada tahun 2023, terutama survei periode 01 (Mei), pemerintah sedang 

mempersiapakan Indonesia menuju endemi COVID-19. Kondisi ini memungkinkan 

masyarakat beraktivitas lebih bebas dan cenduerung kurang memperhatikan 

kebersihan.  

Pada saat sampling September 2023 dilakukan, pemerintah Republik 

Indonesia sudah menyatakan berakhirnya pandemi COVID-19. Pemberhentian ini 

ditetapkan melalui Keppres No. 17 Tahun 2023 dan menetapkan status pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah berakhir dan mengubah COVID-19 

menjadi penyakit endemi di Indonesia. Dengan demikian, penetapan kedaruratan 

kesehatan masyarakat COVID-19 dan penetapan bencana nonalam penyebaran 

COVID- 19 sebagai bencana nasional secara resmi telah dicabut. Kami menduga, 

kondisi ini memicu adanya pengurangan penggunaan produk perawatan pribadi 
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secara signifikan sehingga menurunkan persentase pellet yang ditemukan di 

lingkungan perairan laut.  

Tingginya bentuk pellet di ekosistem perairan, tidak hanya ditemukan di 

Perairan Jakarta, namun dilaporakan juga di beberapa kajian sebelumnya. Sebagai 

contoh, 96,8% mikroplastik yang ditemukan di permukaan perairan laut Hong Kong 

berbentuk pellet (Tsang et al 2017). Selain itu, penelitian spasial dan temporal di 

perairan Tsing Yi, Pelabuhan Victoria, dan Teluk Deep di Hong Kong menunjukkan 

bahwa mikroplastik dalam bentuk pellet adalah yang paling banyak ditemukan dengan 

persentase  masing-masing 95,9%, 57,6%, dan 52,8% (Tsang et al 2020). Di sembilan 

titik pengamatan di permukaan perairan pantai Jepang, bentuk pellet dengan ukuran 

kurang dari 800 μm juga dilaporkan memiliki konsentrasi yang cukup tinggi (9,7%) 

(Isobe, 2016).  

Namun, bentuk mikroplastik yang dominan pada studi ini berbeda dengan 

studi sebelumnya permukaan air di pantai Teluk Jakarta (Takarina et al 2022), serta 

tambak Muara Kamal dan Marunda (Priscilla and Patria, 2019) yang masing-masing 

dominan mendapatkan film dan fiber. Kami menduga bahwa perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan antara sumber pencemaran utama di lokasi studi dan 

waktu sampling. 
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Gambar 30. Bentuk kontaiminan  mikroplastik di perairan laut dan muara Teluk Jakarta periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
69 

 

 

Gambar 31. Bentuk kontaminan mikroplastik di Dermaga periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 
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Gambar 32. Bentuk kontaminan mikroplastik di Kepulauan Seribu periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
71 

 

 

Gambar 33. Bentuk kontaminan mikroplastik periode 2022-2023 

4.2.3. Ukuran 

4.2.3.1. Periode 1 (Musim Angin Barat/Musim Hujan) 

Mikroplastik berdasarkan ukuran pada studi ini dikelompokkan menjadi 5 

kategori yaitu 1-100, 101-300, 300-500, 501-1000 dan 1001-5000 µm. Berdasarkan 

hasil pengamatan periode 1 ditemukan bahwa ukuran 101–300 µm merupakan 

merupakan ukuran mikroplastik paling dominan (42,1%), sedangkan ukuran 

mikroplastik 1001-5000 µm merupakan ukuran yang paling sedikit teramati (8,7%). 

Sisanya (49,3%) merupakan ukuran 1-100, 301-500, dan 501-1000  µm dengan 

persentase masing-masing 10,9%; 27,3%; dan 11,1%.  Jika dilihat lebih lanjut, ukuran 

mikroplastik dominan berbeda antar titik. Ada kemungkinan bahwa perbedaan ukuran 
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antara titik ini disebabkan oleh variabel hidrodinamik seperti gelombang, pasang 

surut, arus, dan biofouling serta kondisi atmosfer. 

Pada studi di perairan DKI Jakarta, baik pada survei periode 1 tahun 2023 

maupun survei semua periode di tahun 2022, ukuran mikroplastik yang paling umum 

adalah antara 101 dan 300 μm. Hal ini cukup mengejutkan karena ukuran mikroplastik 

ini lebih kecil dari mesh size round net yang digunakan yang hanya 300 µm. Kami 

menduga bahwa fenomena ini terjadi karena plankton menutup kisi-kisi jaring, yang 

menyebabkan mikroplastik di bawah 300 μm disaring selama proses sampling. Setiap 

pengambilan sampel, jaring selalu dipenuhi dengan mucus plankton, yang 

mengindikasikan konsentrasi plankton yang tinggi di lokasi penelitian.  

Selain itu, hal ini sejalan dengan putaran flow meter yang rendah walapun 

sudah dilakukan proses towing yang cukup lama (±10 menit per titik sampling). 

Menurut beberapa penelitian sebelumnya, perairan Teluk Jakarta berada dalam 

kondisi hipereutrofik hingga eutrofik (Damar et al 2019) yang disebabkan oleh 

tingginya inputan pencemaran dari sungai (Koropitan et al 2009). Oleh karena itu, 

konsentrasi plankton tinggi yang berperan untuk menyumbat jaring di lokasi 

penelitian diduga terkait dengan kualitas air yang buruk.  

Dominasi ukuran mikroplastik 101–300 µm juga mengindikasikan terjadinya 

proses degradasi maksimal yang membuat makroplastik menjadi ukuran yang lebih 

kecil. Sangat penting untuk diperhatikan bahwa dengan melimpahnya mikroplastik 

berukuran kecil maka persentase untuk tertelan oleh organisme laut akan semakin 

meningkat (Cole et al 2011). Studi sebelumnya dalam skala laboratorium menunjukkan 

bahwa zooplankton non-filter feeder dapat secara langsung menelan mikroplastik 

(Vroom et al 2017). Kemungkinan bioakumulasi dan biomagnifikasi di rantai makanan 

akan meningkat jika mikroplastik tertelan di produsen atau konsumen tingkat 1 (Batel 

et al 2018; Karlsson et al 2017).  
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Gambar 34. Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di perairan laut dan muara Teluk Jakarta periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
74 

 

 

Gambar 35. Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di dermaga periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
75 

 

 

Gambar 36.  Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di Kepulauan Seribu periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 
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Jika dibandingkan survei tahun 2022 pada periode yang sama, ukuran 

mikroplastik pada periode 2023 ini masih sama, namun dengan persentase dominan 

yang berbeda.  Pada periode 1 tahun 2022, ukuran 100 - 300 μm memiliki persentase 

77,6%, sementara itu, pada periode ini hanya 42,1% (Gambar 37).  

 

Gambar 37. Bentuk mikroplastik periode 1 2022 (a) dan periode 1  

2023 (b) 

4.2.3.2. Periode 2 (Musim Angin Timur/Musim Kemarau) 

Pada sampling periode 2 ini, mikroplastik di kelompokkam menjadi lima 

berdasarkan ukuran yaitu: 1-100, 101-300, 300-500, 501-1000 dan 1001-5000 µm. 

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa mikroplastik dengan ukuran 101–300 µm 

merupakan yang paling banyak tercatat di semua titik (55,6%), sementara itu, ukuran 

yang paling sedikit teramati (5,6%) berasal dari ukuran 1–100 µm. Dari hasil 

pengamatan, juga didapatkan bahwa mikroplastik dengan ukuran 301-500, 501-1000, 

dan 1001-5000 µm pada keseluruhan titik memiliki persentase masing-masing sebesar 

20,5%; 7,5%; dan 10,9%. Namun, jika dilihat lebih terperinci pada setiap titik, terdapat 

perbedaan ukuran yang dominan antar titik. Perbedaan ukuran ini kami duga sangat 

terkait dengan variabel hidrodinamik (gelombang, pasang surut, arus) dan biofouling 

serta kondisi atmosfer (penyinaran matahari, angin) di setiap lokasi. 

Pada survei periode 2 tahun 2023 ini, ukuran yang dominan (101-300 μm) 

masih sama dengan semua periode survei sebelumnya yaitu periode 1 tahun 2023 dan 

survei di tahun 2022. Dominasi pada ukuran ini menjadi catatan penting mengingat 
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ukuran mikroplastik ini lebih kecil dari mesh size round net yang digunakan selama 

survei yang hanya 300 µm. Dugaan kami masih sama dengan kajian sebelumnya 

dimana terdapat plankton (fitoplankton dan zooplankton) yang menutup kisi-kisi 

jaring, sehingga mikroplastik di bawah 300 μm disaring selama proses sampling.  

Jika dibandingkan survei sebelumnya, ukuran mikroplastik dominan masih 

sama, namun dengan persentase yang berbeda. Persentase mikroplastik dengan 

ukuran 100-300 μm pada periode 1 tahun 2022, periode 2 tahun 2022, periode 03 

tahun 2022, periode 1 tahun 2023 dan periode 2 tahun 2023 masing-masing sebesar 

78,4%; 47,9%; 76,7%; 42,1%; dan 55,5% (Gambar 41). Namun dominasi ukuran 

mikroplastik di perairan Jakarta lebih besar atau lebih kecil, jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilaporkan di berbagai lokasi.  

Sebagai contoh, mikroplastik yang ditemukan dalam studi di Perairan Jakarta 

lebih kecil daripada yang ditemukan di Teluk Benoa, Bali, Indonesia (Suteja et al 2021) 

dan Teluk Bandon, Thailand (Ruangpanupan et al 2022), di mana ukuran mikroplastik 

didominasi antara 500 dan 1000 μm dan memiliki persentase masing-masing 39,9% 

dan 22-23,4%. Studi di Teluk Bengal, India, melaporkan mikroplastik berukuran 1000-

5000 µm mendominasi (47%) permukaan perairan (Al Nahian et al 2022). Namun, 

mikroplastik di Perairan Jakarta ini lebih besar daripada studi di estuary Sungai 

Mazhou, Hong Kong, yang didominasi oleh ukuran <100 μm (62,7%) (Wu et al 2020). 
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Gambar 38. Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di perairan laut dan muara Teluk Jakarta periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 



LAPORAN PEMANTAUAN KUALITAS PERAIRAN LAUT DAN MUARA TELUK 

JAKARTA UNTUK EMERGING POLLUTANT TAHUN 2023 

DINAS LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI DKI JAKARTA 
79 

 

 
Gambar 39. Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di Dermaga periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 
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Gambar 40. Ukuran kontaminan mikroplastik (µm) di Kepulauan Seribu periode 2 (musim angin timur/musim kemarau) tahun 2023 
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Gambar 41. Ukuran mikroplastik (µm) periode 2022-2023 

4.2.4. Polimer  

4.2.4.1. Periode 1 (Musim Angin Barat/Musim Hujan) 

Berdasarkan analisis FTIR, sampling periode 1 tahun 2023 ditemukan 8 jenis  

polimer di perairan Jakarta (Gambar 42). Sebagian besar polimer yang terdeteksi 

(76,1%) merupakan polypropylene (PP), styrene butadiene rubber (SBR) dan 

polyethylene (PE) dengan persentase masing-masing sebesar 34,8%; 26,1% dan 15,2%. 

Adapun sisa polimer sebesar 23,9% merupakan gabungan dari vinyl chloride monomer 

(VCM), ethylene propylene dyne methylene (EPDM), polyester fiber, natural latex rubber 

dan vinylidene chloride copolymer dengan persentase masing-masing sebesar 8,7%; 

4,3%; 4,3%; 4,3% dan 2,2 %. Polimer-polimer tersebut biasanya ditemukan dalam 

bentuk fragmen, film, atau fiber dengan ukuran besar (500-5000 μm). 
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Gambar 42. Persentase polimer yang terobservasi di perairan sekitar Jakarta saat 

sampling periode 1 (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 

Catatan penting pada sampling periode 1 tahun 2023 di permukaan perairan 

sekitar Jakarta adalah adanya dominasi dari polimer dalam bentuk PP. Hal ini sangat 

wajar karena PP digunakan secara luas dalam berbagai industri dan dalam kehidupan 

sehari-hari manusia (Hahladakis et al.., 2018). Menurut data yang dikeluarkan oleh 

PlasticsEurope (2022), dari total produksi plastik global pada tahun 2021 yang 

mencapai 390,7 juta ton, polimer PP merupakan jenis yang paling banyak di produksi 

pada tahun dengan persentase 19,3% (75,40 juta ton).  

Sementara itu, produksi SBR secara global pada tahun 2021 mencapai 8,27 

juta metrik ton dan prediksikan meningkat menjadi 14,68 juta ton di tahun 2026 

(Statista 2023). PP digunakan di seluruh dunia sebagai kemasan makanan, bungkus 

makanan manis dan makanan ringan, tutup berengsel, wadah microwave, pipa, suku 

cadang otomotif, uang kertas, dll. SBR adalah elastomer sintetis dengan berbagai 

aplikasi industri. SBR ini banyak digunakan sebagai komponen ban mobil karena 

ketahanan abrasi dan stabilitasnya yang sangat baik. Polimer-polimer yang ditemukan 

ini diduga secara dominan berasal dari sungai yang bermuara di Teluk Jakarta 
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(Cordova et al 2022), terutama dari sampah plastik makro yang mengalami proses 

degradasi (Cordova and Nurhati 2019). 

4.2.4.2. Periode 2 (Musim Angin Timur/Musim Kemarau) 

Berdasarkan sampling periode 2 tahun 2023 tercatat ditemukan 11 jenis  

polimer di perairan Jakarta (Gambar 42). Sebagian besar polimer yang terdeteksi 

(71,7%) merupakan polypropylene (PP), styrene butadiene rubber (SBR) dan 

polyethylene (PE) dan dengan persentase masing-masing sebesar 18,9%; 9,4% dan 

52,8%. Sementara itu, polimer sisanya (28,3%) merupakan gabungan dari 

Polyvinylchloride, Ethylene Propylene Dyne Methylene, Polyester fiber, Vinylidene 

Chloride Copolymer, Natural Latex Rubber, Politetrafluoroetilena,  poly (1-butadine), 

dan Polystyrene dengan persentase masing-masing sebesar 8,7%; 1,6%; 1,6%; 0,8%; 

1,6%; 2,4%; 1,6% dan 0,8 %. Polimer-polimer tersebut umumnya didapatkan pada 

mikroplastik yang berbentuk fragmen, film, atau fiber dan memiliki ukuran yang besar 

(500-5000 μm). 

Catatan penting pada sampling periode 2 tahun 2023 di permukaan perairan 

sekitar Jakarta adalah adanya dominasi dari polimer dalam bentuk PE dan PP. Hal ini 

sangat wajar karena PP dan PE digunakan secara luas dalam berbagai industri dan 

dalam kehidupan sehari-hari manusia (Hahladakis et al. 2018). Menurut data yang 

dikeluarkan oleh (PlasticsEurope 2023), dari total produksi plasik global pada tahun 

2022 yang mencapai 400,3 juta ton, polimer PP dan PE merupakan jenis yang paling 

banyak di produksi pada tahun dengan persentase masing-masing sebesar 19,3% 

(75,65 juta ton) dan 26,3% (105,3 juta ton). Sementara itu, produksi SBR secara global 

pada tahun 2021 mencapai 8,27 juta metrik ton dan prediksikan meningkat menjadi 

14,68 juta ton di tahun 2026 (Statista 2023).  

PE dan PP digunakan di seluruh dunia sebagai  kemasan makanan, bungkus 

makanan manis dan makanan ringan, tutup berengsel, wadah microwave, pipa, suku 

cadang otomotif, uang kertas, tas, baki dan wadah, film pertanian (plastik mulsa), 
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kemasan makanan film, mainan, botol susu, botol sampo,  peralatan rumah tangga, 

dll. SBR ini banyak digunakan sebagai komponen ban mobil karena ketahanan abrasi 

dan stabilitasnya yang sangat baik. Kami menduga bahwa polimer-polimer yang 

ditemukan ini dominan berasal dari sungai yang bermuara di Teluk Jakarta (Cordova 

et al., 2022), terutama dari sampah plastik makro yang mengalamai proses degradasi 

(Cordova and Nurhati, 2019). 

 

 

Gambar 43. Persentase polimer yang terobservasi di perairan sekitar Jakarta saat 

sampling periode 2 tahun 2023 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

5.1. Parasetamol 

1. Konsentrasi kontaminan parasetamol pada kawasan dermaga dan muara, perairan 

laut Teluk Jakarta serta Kepulauan Seribu secara berurutan pada musim hujan, 

periode 1/Maret, berkisar antara 0,185-3,971 ppb, 183,50-29,502 ppb dan 0,185-

21,445 ppb; 

2. Konsentrasi kontaminan parasetamol pada kawasan dermaga dan muara, perairan 

laut Teluk Jakarta serta Kepulauan Seribu secara berurutan pada musim kemarau, 

periode 2/September berkisar antara 0 (tidak terdeteksi) -1,213 ppb, 0 (tidak 

terdeteksi) - 0,068 ppb dan 0 (tidak terdeteksi) - 0,157 ppb; 

3. Konsentrasi rata-rata kontaminan parasetamol pada musim hujan lebih tinggi 

dibanding musim kemaru di seluruh lokasi pemantauan Teluk Jakarta. Secara 

umum hasil riset /pemantuan kontaminan parasetamol di kawasan Teluk Jakarta 

cendedurng lebih tinggi dari kawasan pantai beberapa negara sub-tropis.  

5.2. Mikroplastik 

1. Kelimpahan rata-rata kontaminan mikroplastik pada periode 1 sebesar 

11,16±12,63 partikel/m3 dengan nilai kelimpahan tertinggi (67,88 partikel/m3) 

didapatkan di Sunter dan kelimpahan terendah (1,62 partikel/m3) di Muara Angke; 

2. Kelimpahan rata-rata kontaminan mikroplastik pada periode 2 sebesar 

19,25±21,70 partikel/m3 dengan nilai kelimpahan tertinggi (102,88 partikel/m3) 

didapatkan di D5 dan kelimpahan terendah (2,73 partikel/m3) di Pulau Lancang; 

3. Komposisi bentuk kontaminan mikroplastik pada periode 1 didominasi oleh 

granul (52,2%), diikuti oleh film (20,3%), fragmen (16,6%), fiber (10,9%) dan foam 

(0%); 

4. Komposisi bentuk kontaminan mikroplastik pada periode 2 didominasi oleh 

granul (48,8%), diikuti oleh fragmen (20,3%), film (18,3%), fiber (12,7%) dan foam 

(0%); 
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5. Komposisi ukuran kontaminan mikroplastik pada periode 1 didominasi oleh 

ukuran 101-300 µm (42,1%), diikuti oleh 1-100 µm (10,9%), 301-500 µm (27,3%), 

501-1.000 µm (11,1%) dan 1001-5000 µm (8,7%);  

6. Komposisi ukuran kontaminan mikroplastik pada periode 2 didominasi oleh 

ukuran 101-300 µm (55,6%), diikuti oleh 1-100 µm (5,6%), 301-500 µm (20,5%), 

501-1.000 µm (7,5%) dan 1001-5000 µm (10,9%); 

7. Hasil analisis spectrum kontaminan mikroplastik pada periode 1 mendapatkan 8 

polimer. Sebagian besar polimer yang terdeteksi (76,1%) merupakan 

polypropylene (PP), styrene butadiene rubber (SBR) dan polyethylene (PE) dengan 

persentase 34,8%; 26,1% dan 15,2%. Polimer sisanya (23,9%) gabungan dari vinyl 

chloride monomer (VCM), ethylene propylene dyne methylene (EPDM), polyester 

fiber, natural latex rubber dan vinylidene chloride copolymer dengan persentase 

8,7%; 4,3%; 4,3%; 4,3% dan 2,2 %; dan 

8. Hasil analisis spektrum kontaminan mikroplastik pada periode 2 mendapatkan 11 

jenis polimer di perairan Jakarta. Sebagian besar polimer yang terdeteksi (71,7%) 

merupakan polypropylene (PP), styrene butadiene rubber (SBR) dan polyethylene 

(PE) dan dengan persentase masing-masing sebesar 18,9%; 9,4% dan 52,8%. 

Sementara itu, polimer sisanya (28,3%) merupakan gabungan dari 

Polyvinylchloride, Ethylene Propylene Dyne Methylene, Polyester fiber, Vinylidene 

Chloride Copolymer, Natural Latex Rubber, Politetrafluoroetilena,  poly (1-

butadine), dan Polystyrene dengan persentase masing-masing sebesar 8,7%; 

1,6%; 1,6%; 0,8%; 1,6%; 2,4%; 1,6% dan 0,8 %. Polimer-polimer tersebut umumnya 

didapatkan pada mikroplastik yang berbentuk fragmen, film, atau fiber dan 

memiliki ukuran yang besar (500-5000 μm). 
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BAB 6. REKOMENDASI 

 

Rekomendasi dalam kegiatan ini terbagi kedalam 2 kelompok yaitu: (1) 

Rekomendasi Kebijakan; dan (2) Rekomendasi terkait teknis (baik metodologi maupun 

tindaklanjut) dari hasil dan rencana kegiatan monitoring pada tahun yang akan datang. 

6.1 Rekomendasi Kebijakan 

1. Perlu pedoman dan kebijakan sebagai basis untuk pelaksanaan kegiatan 

pemantauan kualitas perairan terkait emerging pollutant Teluk Jakarta harus 

dilakukan secara kontinu minimal dua kali dalam setahun yang mewakili musim 

barat dan timur dan sebagai program tetap dinas terkait; 

2. Perlu adanya upaya penataan sistem pengelolaan air limbah industri dan 

monitoring secara kontinu dan berkelanjutan; 

3. Kebijakan pemanfaatan ruang di Teluk Jakarta selain berpedoman pada rencana 

zonasi pesisir, laut dan pulau-pulau kecil, selanjutnya dapat menggunakan 

informasi hasil dari kegiatan pemantauan ini untuk menyusun rencana aksi dan 

aktivitas pembangunan yang terkait keterlibatan manusia dan ekosistem perairan 

Teluk Jakarta. Selain itu, rekomendasi ini dapat juga digunakan untuk memulai 

kegiatan dalam rangka mengurangi risiko usaha dan lingkungan; 

4. Perlu dukungan kebijakan dalam pemanfaatan sistem teknologi terhadap 

kontaminan parasetamol dan mikroplastik sebagai upaya mitigasi risiko 

peningkatan toksisitas dan risiko beban limbah industri, plastik dan limbah medis 

(buangan obat-obatan); 

5. Memperkuat koordinasi dan kerjasama dengan daerah sekitar Jakarta 

(Tangerang, Bogor, Bekasi, Karawang dalam lingkup kabupaten atau dengan 

Provinsi Jawa Barat dan Banten) dalam pengawasan terhadap bahan pencemar 

yang akan masuk ke badan air khususnya kontaminan parasetamol dan 

mikroplastik. Mekanisme koordinasi ini dapat dilaksanakan melalui kerjasama 

terstruktur dalam bentuk pemantauan bersama atau kerjasama koordinasi dalam 
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evaluasi bersama terhadap hasil monitoring dari setiap daerah. Upaya tersebut 

merupakan langkah strategis untuk mengurangi potensi bahan pencemar 

khususnya mikroplastik dan parasetamol masuk ke badan air. 

6.2. Rekomendasi Teknis 

Hasil kajian pemantauan kualitas perairan Teluk Jakarta terkait emerging 

pollutant Teluk Jakarta yang dianalisis dari data hasil monitoring kontaminan 

parasetamol dan mikroplastik, masih banyak yang perlu dilakukan dimasa yang akan 

datang untuk memperbaiki kualitas data, keterwakilan skala waktu (pasang, surut, 

musim hujan dan musim kemarau), lokasi sampling serta input data debit dari 

beberapa sungai besar yang bermuara ke dalam teluk. 

Disamping secara terus menerus melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

untuk ikut bersama-sama menjaga lingkungan Teluk Jakarta juga diperlukan adanya 

komunikasi lintas sektoral untuk bersama-sama saling menguatkan program kali 

bersih, pengelolaan Teluk Jakarta sehingga lingkungan teluk tetap bersih dan sehat. 

Secara tidak langsung sudah ikut mengisi program internasional SDGs khususnya 

SDGs 14, life below water. 

Agar program ini berkelanjutan, semakin baik dan memberikan manfaat nyata 

kepada masyarakat (continously improvement) di masa yang akan datang, maka 

diperlukan program-program perbaikan yang dapat dikelompokkan menjadi program 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
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Tabel 14. Rekomendasi operasional 

Kegiatan Jangka 

Pendek 

Jangka 

Menengah 

Jangka 

Panjang  

Menyusun standar baku dalam pengambilan sampel dan analisis 

sampel kontaminan parasetamol dan mikroplastik 

   

Sosialisasi program pengurangan pembuangan sampah ke sungai 

kepada masyarakat  

      

Melakukan kajian toksisitas dari kontaminan parasetamol dan 

mikroplastik terhadap ekosistem dan biota perairan 

      

Melakukan mekanisme pelacakan balik (backward particle tracking) 

untuk memastikan apakah sampah khususnya mikroplastik yang 

terobservasi berasal dari daratan utama Jakarta atau berasal dari 

daerah lain  

      

Menyusun kriteria nilai konsentrasi aman, peringatan dan bahaya 

terhadap kontaminan parasetamol dan mikroplastik sebagai kunci 

kesehatan lingkungan 

   

Membentuk konsorsium Teluk Jakarta (Pemda, NGO, Lembaga Riset, 

Universitas, pemerhati lingkungan) untuk melakukan seminar, 

workshop bersama untuk membicarakan segala aspek terkait dengan 

lingkungan Teluk Jakarta 

      

Koordinasi lintas wilayah dalam upaya pengurangan input sungai 

serta monitoring bersama di sungai 

      

Membuat sistem data base kualitas lingkungan Teluk Jakarta, yang 

bisa diakses oleh pengguna. 

      

Menyiapkan aplikasi dari database yang sudah disusun yang dapat 

diupdate 

      

 

 

Keterangan Arahan 

Penetapan Stasiun Pemantauan 

Titik 

Pemantauan 

Reguler 

Titik pemantauan sudah cukup representative dan mewakili dari titik titik yang ada 

saat ini. Namun perlu juga untuk melakukan pemantauan di perairan darat 

(sungai). Selain itu perlu juga untuk menambahkan titik pemantauan di laut lepas 

yaitu di bagian barat (lampung) dan timur (selat karimata) untuk mengetahui asal 

kontaminan yang terdapat di perairan Jakarta. 

 

Berdasarkan hasil kegiatan survei ditemukan beberapa kasus dan aktivitas 

pemanfaatan yang berhimpitan dengan titik pengamatan diantaranya 

pendangkalan perairan di Cengkareng Drain dan Muara Gembong karena aktivitas 

reklamasi dan adanya kegiatan budidaya KJA Kerang Hijau di Muara Kamal hingga 

titik B1. Berdasarkan hal tersebut maka terdapat alternatif pemindahan lokasi pada 

3 titik tersebut dengan mempertimbangkan kesamaan karakteristik lingkungan 

perairan. Adapun alternatif tersebut disajikan pada tabel berikut. 
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Titik 

Pengamatan 

Koordinat Awal Koordinat Alternatif  

Muara Kamal S 06o 04’50.8” E 106o 44’04.6” S6o 04’708” E106o 43’870” 

Cengkareng 

Drain 

S 06o 05’52.0” E 106o 45’20.9” S6o 05’679” E106o 45’687” 

Muara 

Gembong 

S 06o 02’09.1” E 106o 58’56.0” S6o 01’097” E106o 59’046” 

 

 

Metode 

Pengumpulan 

dan Analisis 

Sampel 

Pengumpulan data kontaminan parasetamol dan mikroplastik harus mengikuti 

metode standar kualitas air.  Untuk proses pengambilan sampel, penanganan dan 

analisis sekurangnya dilakukan oleh lab terakreditasi nasional (KAN). 
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Lampiran 3. Rekapitulasi hasil uji kontaminan parasetamol dalam air laut periode 1 

(Mei) dan 2 (September) tahun 2023 

No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Periode 1 

(musim angin 

barat/musim 

hujan) 

(ppb) 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Periode 2 

(musim angin 

timur/musim 

kemarau) 

(ppb) 

1. Muara Kamal S 06o 04’50.8”E 106o 44’04.6” 0,219 0,167 

2. Cengkareng Drain S 06o 05’52.0”E 106o 45’20.9” 0,187 0,045 

3. Muara Angke 
S 06o 05’51.81”E 106o 

45’58.34” 
0,193 0,069 

4. Muara Karang 
S 06o 06’06.65”E 106o 

47’06.70” 
0,251 0,025 

5. Pompa Pluit S 06o 06’18.9”E 106o 47’50.4” 0,247 0,078 

6. Ancol S 06o 06’55.5” E 106o49’39.7” 0,385 0,000 

7. Sunter S 06o 05’46.9” E 106o54’19.4” 0,190 0,335 

8. Cilincing 
S 06o 05’49.64”E 

106o56’23.46” 
0,267 0,105 

9. Marunda S 06o 05’49.6”E 106o 57’25.0” 0,236 0,113 

10. BKT S 06o 05’33.3”E 106o 58’05.5” 0,237 0,002 

11. Muara Gembong S 06o 02’09.1”E 106o 58’56.0” 0,191 0,040 

12. 
Dermaga Muara 

Kamal 
S 06o 05’24.5”E 106o 43’38.3” 0,188 0,087 

13. 
Dermaga 

Cengkareng Drain 
S 06o 06’06.2”E 106o 45’03.4” 0,185 1,213 

14. 
Dermaga Muara 

Angke 
S 06o 06’11.8”E 106o 46’02.0” 0,291 0,084 

15. 
Dermaga Muara 

Karang 
S 06o 06’39.0”E 106o 47’06.8” 3,971 0,033 

16. 
Dermaga Pompa 

Pluit 
S 06o 06’30.1”E 106o 47’47.7” 0,245 0,138 

17. Dermaga Ancol S 06o 07’03.4”E 106o 49’42.7” 0,191 0,032 

18. Dermaga Sunter S 06o 06’14.0”E 106o 54’23.1” 0,205 0,274 

19. Dermaga Cilincing S 06o 05’52.1”E 106o 56’23.4” 0,270 0,331 

20. Dermaga Marunda S 06o 05’52.0”E 106o 57’24.1” 0,225 0,152 

21. Dermaga BKT S 06o 05’49.1”E 106o 58’06.7” 0,187 0,020 

22. 
Dermaga Muara 

Gembong 
S 06o 02’47.9”E 106o 59’01.8” 0,186 0,127 

23. A1 S 05o 59’40.3”E 106o 42’20.5” 6,457 0,022 

24. A2 S 05o 59’00.7”E 106o 44’50.3” 0,216 0,004 

25. A3 S 05o 58’20.9”E 106o 47’20.3” 0,233 0,000 

26. A4 S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 0,190 0,000 
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No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Periode 1 

(musim angin 

barat/musim 

hujan) 

(ppb) 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Periode 2 

(musim angin 

timur/musim 

kemarau) 

(ppb) 

27. A5 S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 2,461 0,000 

28. A6 S 05o 56’30.8”E 106o 55’20.2” 0,199 0,013 

29. A7 S 05o 56’00.1” E 106o 58’00.8” 0,213 0,017 

30. B1 S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 0,184 0,009 

31. B2 S 06o 01’30.4” E 106o 45’30.6” 0,360 0,058 

32. B3 S 06o 01’00.3” E 106o 48’00.2” 0,185 0,030 

33. B4 S 06o 00’20.11”E 106o 50’40.3” 0,192 0,009 

34. B5 S 05o 59’40.8” E 106o 53’20.0” 0,198 0,068 

35. B6 S 05o 59’00.9”E 106o 56’00.1” 0,247 0,017 

36. B7 S 05o 58’30.7”E 106o 58’40.3” 0,454 0,000 

37. C2 S 06o 04’10.3”E 106o 46’10.0” 0,200 0,049 

38. C3 S 06o 03’39.0”E 106o 48’56.2” 2,328 0,025 

39. C4 S 06o 03’01.6”E 106o 51’22.5” 29,502 0,040 

40. C5 S 06o 02’08.2”E 106o 54’01.9” 0,209 0,032 

41. C6 S 06o 01’39.1”E 106o 57’03.5” 0,184 0,007 

42. D3 S 06o 05’49.7”E 106o 49’34.5” 0,199 0,049 

43. D4 S 06o 05’28.0”E 106o 51’50.7” 0,199 0,025 

44. D5 S 06o 04’40.4”E 106o 54’39.3” 0,529 0,060 

45. D6 S 06o 04’06.4”E 106o 57’19.8” 1,718 0,051 

46. Reklamasi 1 S 06o 05’21.5” E 106o 44’25.6” 9,058 0,038 

47. Reklamasi 2 S 06o 04’22.6” E 106o 45’21.7” 0,212 0,049 

48. Reklamasi 3 S 06o 05’37.6” E 106o 45’09.3” 0,524 0,090 

49. Titik Kontrol 2 S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 0,232 0,004 

50. Pulau Macan S 05o 35’53.8” E 106o 33’00.2” 0,220 0,001 

51. Pulau Panjang S 05o 38’36.2” E 106o 33’32.5” 0,249 0,000 

52. Pulau Harapan S 05°39'00.32"E106°34'17.92" 0,189 0,002 

53. Pulau Kelapa S 05o 39’31.6” E 106o 34’16.9” 0,778 0,000 

54. Pulau Semak Daun S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 0,185 0,000 

55. Pulau Air S 05o 46’08.1” E 106o 34’44.1” 21,445 0,028 

56. Pulau Pramuka S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 0,190 0,000 

57. Pulau Tidung S 05o 56’00.1”E 106o 58’00.8” 0,487 0,000 

58. Pulau Pari S 05°51'57.5" E 106°36'58.7" 0,192 0,007 

59. Pulau Burung S 05o 51’57.7” E 106o 35’39.8” 0,228 0,000 

60. Pulau Lancang S 05°55'51.8" E 106°35'07.2" 0,197 0,010 

61. Pulau Bokor S 05o 56’37.2” E 106o 37’25.0” 4,705 0,157 

62. Pulau Bidadari S 06o 01’56.7” E 106o 44’30.8” 0,238 0,007 

63. Titik Kontrol 1 S 05°53'00.6" E 106°42'56.7" 0,363 0,002 
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Lampiran 4. Rekapitulasi hasil uji kontaminan parasetamol dalam air laut periode 1 

Mei (musim angin barat/musim hujan) Tahun 2022 

No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Tanpa Penyaringan 

(ppb) 

1. Muara Kamal S 06o 04’50.8”E 106o 44’04.6” 0,20 

2. Cengkareng Drain S 06o 05’52.0”E 106o 45’20.9” 0,07 

3. Muara Angke S 06o 05’51.81”E 106o 45’58.34” 0,02 

4. Muara Karang S 06o 06’06.65”E 106o 47’06.70” 0,72 

5. Pompa Pluit S 06o 06’18.9”E 106o 47’50.4” 1,05 

6. Ancol S 06o 06’55.5” E 106o49’39.7” 0,50 

7. Sunter S 06o 05’46.9” E 106o54’19.4” 0,16 

8. Cilincing S 06o 05’49.64”E 106o56’23.46” 8,64 

9. Marunda S 06o 05’49.6”E 106o 57’25.0” 0,15 

10. BKT S 06o 05’33.3”E 106o 58’05.5” 0,26 

11. Muara Gembong S 06o 02’09.1”E 106o 58’56.0” 0,27 

12. Dermaga Muara Kamal S 06o 05’24.5”E 106o 43’38.3” 3,08 

13. Dermaga Cengkareng Drain S 06o 06’06.2”E 106o 45’03.4” 0,01 

14. Dermaga Muara Angke S 06o 06’11.8”E 106o 46’02.0” 1,39 

15. Dermaga Muara Karang S 06o 06’39.0”E 106o 47’06.8” 1,72 

16. Dermaga Pompa Pluit S 06o 06’30.1”E 106o 47’47.7” 1,24 

17. Dermaga Ancol S 06o 07’03.4”E 106o 49’42.7” 0,05 

18. Dermaga Sunter S 06o 06’14.0”E 106o 54’23.1” 0,56 

19. Dermaga Cilincing S 06o 05’52.1”E 106o 56’23.4” 4,51 

20. Dermaga Marunda S 06o 05’52.0”E 106o 57’24.1” 1,08 

21. Dermaga BKT S 06o 05’49.1”E 106o 58’06.7” 0,17 

22. Dermaga Muara Gembong S 06o 02’47.9”E 106o 59’01.8” 1,14 

23. A1 S 05o 59’40.3”E 106o 42’20.5” 0,17 

24. A2 S 05o 59’00.7”E 106o 44’50.3” 0,20 

25. A3 S 05o 58’20.9”E 106o 47’20.3” 0,03 

26. A4 S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 0,21 

27. A5 S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 0,01 

28. A6 S 05o 56’30.8”E 106o 55’20.2” 0,01 

29. A7 S 05o 56’00.1” E 106o 58’00.8” 0,24 

30. B1 S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 0,01 

31. B2 S 06o 01’30.4” E 106o 45’30.6” 0,03 

32. B3 S 06o 01’00.3” E 106o 48’00.2” 1,42 

33. B4 S 06o 00’20.11”E 106o 50’40.3” 0,31 

34. B5 S 05o 59’40.8” E 106o 53’20.0” 0,01 

35. B6 S 05o 59’00.9”E 106o 56’00.1” 0,05 

36. B7 S 05o 58’30.7”E 106o 58’40.3” 0,11 

37. C2 S 06o 04’10.3”E 106o 46’10.0” 0,02 

38. C3 S 06o 03’39.0”E 106o 48’56.2” 0,44 
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No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Tanpa Penyaringan 

(ppb) 

39. C4 S 06o 03’01.6”E 106o 51’22.5” 0,10 

40. C5 S 06o 02’08.2”E 106o 54’01.9” 0,87 

41. C6 S 06o 01’39.1”E 106o 57’03.5” 0,04 

42. D3 S 06o 05’49.7”E 106o 49’34.5” 0,18 

43. D4 S 06o 05’28.0”E 106o 51’50.7” 0,02 

44. D5 S 06o 04’40.4”E 106o 54’39.3” 0,10 

45. D6 S 06o 04’06.4”E 106o 57’19.8” 0,20 

46. Reklamasi 1 S 06o 05’21.5” E 106o 44’25.6” 0,70 

47. Reklamasi 2 S 06o 04’22.6” E 106o 45’21.7” 0,12 

48. Reklamasi 3 S 06o 05’37.6” E 106o 45’09.3” 2,03 

49. Pulau Dolphin S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” Tidak terdeteksi 

50. Pulau Macan S 05o 35’53.8” E 106o 33’00.2” Tidak terdeteksi 

51. Pulau Panjang S 05o 38’36.2” E 106o 33’32.5” Tidak terdeteksi 

52. Pulau Harapan S 05°39'00.32"E106°34'17.92" Tidak terdeteksi 

53. Pulau Kelapa S 05o 39’31.6” E 106o 34’16.9” Tidak terdeteksi 

54. Pulau Semak Daun S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 3,12 

55. Pulau Air S 05o 46’08.1” E 106o 34’44.1” Tidak terdeteksi 

56. Pulau Pramuka S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” Tidak terdeteksi 

57. Pulau Tidung S 05o 56’00.1”E 106o 58’00.8” Tidak terdeteksi 

58. Pulau Pari S 05°51'57.5" E 106°36'58.7" Tidak terdeteksi 

59. Pulau Burung S 05o 51’57.7” E 106o 35’39.8” Tidak terdeteksi 

60. Pulau Lancang S 05°55'51.8" E 106°35'07.2" Tidak terdeteksi 

61. Pulau Bokor S 05o 56’37.2” E 106o 37’25.0” Tidak terdeteksi 

62. Pulau Bidadari S 06o 01’56.7” E 106o 44’30.8” Tidak terdeteksi 

63. Titik Kontrol 1 S 05°53'00.6" E 106°42'56.7" Tidak terdeteksi 
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Lampiran 5. Rekapitulasi hasil uji kontaminan parasetamol dalam air laut periode 2 

Juni (musim peralihan) Tahun 2022 

No 
Titik 

Pengamatan 
Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Dengan 

Penyaringan 

(ppb) 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Tanpa 

Penyaringan 

(ppb) 

1. 
Dermaga Muara 

Kamal 
S 06o 05’24.5” E 106o 43’38.3” 

0,714 - 

2. 

Dermaga 

Cengkareng 

Drain 

S 06o 06’06.2”E 106o 45’03.4” 1,405 - 

3. 
Dermaga Muara 

Angke 

S 06o 06’11.8”E 106o 46’02.0” 0,463 0,171 

4. 
Dermaga Muara 

Karang 
S 06o 06’39.0”E 106o 47’06.8” 

0,779 0,198 

5. 
Dermaga Pompa 

Pluit 
S 06o 06’30.1”E 106o 47’47.7” 

1,918 - 

6. Dermaga Ancol S 06o 07’03.4”E 106o 49’42.7” 0,696 - 

7. Dermaga Sunter S 06o 06’14.0”E 106o 54’23.1” 0,512 - 

8. 
Dermaga 

Cilincing 
S 06o 05’52.1”E 106o 56’23.4” 

11,040 3,625 

9. 
Dermaga 

Marunda 
S 06o 05’52.0”E 106o 57’24.1” 

1,343 - 

10. Dermaga BKT S 06o 05’49.1”E 106o 58’06.7” 8,467 - 

11. 
Dermaga Muara 

Gembong 
S 06o 02’47.9”E 106o 59’01.8” 

0,545 - 

12. Reklamasi 1 S 06o 05’21.5”E 106o 44’25.6” 0,595 - 

13. Reklamasi 2 S 06o 04’22.6”E 106o 45’21.7” 1,036 - 

14. Reklamasi 3 S 06o 05’37.6”E 106o 45’09.3” 0,636 0,419 

15. Pulau Macan S 05o 35’53.8” E 106o 33’00.2” 0,835 - 

16. Pulau Panjang S 05o 38’36.2” E 106o 33’32.5” 1,271 - 

17. Pulau Kelapa S 05o 39’31.6” E 106o 34’16.9” 0,873 - 

18. 
Pulau Semak 

Daun 

S 05o 57’10.1” E 106o 2’40.0” 0,171 0,078 

19. 
Pulau Semak 

Daun (Tambahan)  
S 05o 44’27.2”E 106o 34’73.1” 

0,111 0,430 

20. Pulau Air S 05o 46’08.1” E 106o 34’44.1” 1,205 - 

21. Pulau Burung S 05o 51’57.7” E 106o 35’39.8” 0,981 - 

22. Pulau Bokor S 05o 56’37.2” E 106o 37’25.0” 0,110 - 
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Lampiran 6. Rekapitulasi hasil uji kontaminan parasetamol dalam air laut periode 3 

Agustus (musim angin barat/musim hujan) Tahun 2022 

No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Dengan Penyaringan 

(ppb) 

1. Muara Kamal S 06o 04’50.8”E 106o 44’04.6” 0,138 

2. Cengkareng Drain S 06o 05’52.0”E 106o 45’20.9” - 

3. Muara Angke S 06o 05’51.81”E 106o 45’58.34” 0,147 

4. Muara Karang S 06o 06’06.65”E 106o 47’06.70” 0,262 

5. Pompa Pluit S 06o 06’18.9”E 106o 47’50.4” 0,375 

6. Ancol S 06o 06’55.5” E 106o49’39.7” 0,120 

7. Sunter S 06o 05’46.9” E 106o54’19.4” 0,299 

8. Cilincing S 06o 05’49.64”E 106o56’23.46” 3,218 

9. Marunda S 06o 05’49.6”E 106o 57’25.0” 0,223 

10. BKT S 06o 05’33.3”E 106o 58’05.5” 0,131 

11. Muara Gembong S 06o 02’09.1”E 106o 58’56.0” 0,146 

12. Dermaga Muara Kamal S 06o 05’24.5”E 106o 43’38.3” 0,265 

13. Dermaga Cengkareng Drain S 06o 06’06.2”E 106o 45’03.4” - 

14. Dermaga Muara Angke S 06o 06’11.8”E 106o 46’02.0” - 

15. Dermaga Muara Karang S 06o 06’39.0”E 106o 47’06.8” 2,255 

16. Dermaga Pompa Pluit S 06o 06’30.1”E 106o 47’47.7” 0,152 

17. Dermaga Ancol S 06o 07’03.4”E 106o 49’42.7” 0,140 

18. Dermaga Sunter S 06o 06’14.0”E 106o 54’23.1” 2,349 

19. Dermaga Cilincing S 06o 05’52.1”E 106o 56’23.4” 4,226 

20. Dermaga Marunda S 06o 05’52.0”E 106o 57’24.1” 0,251 

21. Dermaga BKT S 06o 05’49.1”E 106o 58’06.7” 0,139 

22. Dermaga Muara Gembong S 06o 02’47.9”E 106o 59’01.8” 0,199 

23. A1 S 05o 59’40.3”E 106o 42’20.5” 0,130 

24. A2 S 05o 59’00.7”E 106o 44’50.3” 0,102 

25. A3 S 05o 58’20.9”E 106o 47’20.3” 0,088 

26. A4 S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 0,127 

27. A5 S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 0,095 

28. A6 S 05o 56’30.8”E 106o 55’20.2” 0,086 

29. A7 S 05o 56’00.1” E 106o 58’00.8” 0,097 

30. B1 S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 0,155 

31. B2 S 06o 01’30.4” E 106o 45’30.6” 0,130 

32. B3 S 06o 01’00.3” E 106o 48’00.2” 0,154 

33. B4 S 06o 00’20.11”E 106o 50’40.3” 0,158 

34. B5 S 05o 59’40.8” E 106o 53’20.0” 0,178 

35. B6 S 05o 59’00.9”E 106o 56’00.1” 0,164 

36. B7 S 05o 58’30.7”E 106o 58’40.3” 0,222 

37. C2 S 06o 04’10.3”E 106o 46’10.0” 0,243 

38. C3 S 06o 03’39.0”E 106o 48’56.2” 0,139 
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No Titik Pengamatan Koordinat 

Konsentrasi 

Parasetamol 

Dengan Penyaringan 

(ppb) 

39. C4 S 06o 03’01.6”E 106o 51’22.5” 0,137 

40. C5 S 06o 02’08.2”E 106o 54’01.9” 0,144 

41. C6 S 06o 01’39.1”E 106o 57’03.5” 0,144 

42. D3 S 06o 05’49.7”E 106o 49’34.5” 0,170 

43. D4 S 06o 05’28.0”E 106o 51’50.7” 0,154 

44. D5 S 06o 04’40.4”E 106o 54’39.3” 0,147 

45. D6 S 06o 04’06.4”E 106o 57’19.8” 0,160 

46. Reklamasi 1 S 06o 05’21.5” E 106o 44’25.6” 156,01 

47. Reklamasi 2 S 06o 04’22.6” E 106o 45’21.7” 163,92 

48. Reklamasi 3 S 06o 05’37.6” E 106o 45’09.3” 195,30 

49. Pulau Dolphin S 06o 02’13.8” E 106o 43’39.6” 0,129 

50. Pulau Macan S 05o 35’53.8” E 106o 33’00.2” 0,133 

51. Pulau Panjang S 05o 38’36.2” E 106o 33’32.5” 0,122 

52. Pulau Harapan S 05°39'00.32"E106°34'17.92" 0,161 

53. Pulau Kelapa S 05o 39’31.6” E 106o 34’16.9” 0,125 

54. Pulau Semak Daun S 05o 57’10.1”E 106o 52’40.0” 0,147 

55. Pulau Air S 05o 46’08.1” E 106o 34’44.1” 0,135 

56. Pulau Pramuka S 05o 57’50.4”E 106o 50’00.8” 0,149 

57. Pulau Tidung S 05o 56’00.1”E 106o 58’00.8” 0,089 

58. Pulau Pari S 05°51'57.5" E 106°36'58.7" 0,107 

59. Pulau Burung S 05o 51’57.7” E 106o 35’39.8” 0,140 

60. Pulau Lancang S 05°55'51.8" E 106°35'07.2" 0,126 

61. Pulau Bokor S 05o 56’37.2” E 106o 37’25.0” 0,121 

62. Pulau Bidadari S 06o 01’56.7” E 106o 44’30.8” 0,165 

63. Titik Kontrol 1 S 05°53'00.6" E 106°42'56.7" 0,121 
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Lampiran 7. Rekapitulasi hasil laboratorium kontaminan mikroplastik periode 1 Mei (musim angin barat/musim hujan) tahun 2023 

No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

1 A1 69,18 536 7,75 1 0 4 531 0 0 531 0 2 3 

2 A2 34,41 278 8,08 4 24 10 240 0 2 155 113 6 2 

3 A3 22,69 208 9,17 4 12 16 176 0 1 54 136 3 14 

4 A4 4,42 77 17,42 1 5 3 68 0 3 22 51 1 0 

5 A5 37,30 214 5,74 87 37 23 67 0 64 87 45 0 18 

6 A6 41,49 340 8,20 118 217 2 3 0 299 37 3 1 0 

7 A7 27,40 176 6,42 13 154 2 7 0 7 53 48 65 3 

8 B1 34,12 300 8,79 9 32 5 254 0 0 85 207 4 4 

9 B2 27,81 199 7,15 6 42 10 141 0 0 58 130 5 6 

10 B3 12,85 56 4,36 16 1 14 25 0 3 8 26 5 14 

11 B4 4,60 95 20,67 14 22 32 27 0 8 19 45 3 20 

12 B5 27,64 119 4,31 27 43 21 28 0 21 30 33 17 18 

13 B6 41,96 222 5,29 70 117 2 33 0 77 97 35 11 2 

14 B7 59,46 305 5,13 3 277 0 25 0 3 49 69 142 42 

15 C2 26,99 200 7,41 127 21 3 49 0 129 51 17 3 0 

16 C3 9,43 164 17,39 5 150 3 6 0 1 39 2 100 22 

17 C4 9,08 207 22,81 62 32 11 102 0 66 127 2 2 10 

18 C5 24,69 255 10,33 30 77 4 144 0 18 191 22 11 13 

19 C6 15,73 248 15,76 0 248 0 0 0 0 57 14 135 42 

20 D3 16,50 306 18,55 8 3 8 287 0 0 280 16 3 7 

21 D4 16,15 265 16,41 66 52 1 146 0 39 213 12 1 0 

22 D5 12,43 257 20,67 11 9 41 196 0 7 200 5 20 25 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

23 D6 25,99 217 8,35 25 6 7 179 0 7 196 6 4 4 

24 Muara Kamal 32,12 111 3,46 33 10 16 52 0 8 24 51 11 17 

25 
Cengkareng 

Drain 
38,78 119 3,07 98 7 12 2 0 0 17 60 29 13 

26 Muara Angke 63,11 102 1,62 27 3 67 5 0 9 9 24 11 49 

27 Muara Karang 12,73 94 7,38 8 21 18 47 0 2 42 38 9 3 

28 Pompa Pluit 7,01 52 7,42 4 1 15 32 0 0 18 22 7 5 

29 Ancol 8,78 214 24,37 11 4 39 160 0 1 163 19 9 22 

30 Sunter 3,30 224 67,88 2 0 14 208 0 0 203 9 5 7 

31 Cilincing 10,73 376 35,06 6 9 22 339 0 0 353 6 13 4 

32 Marunda 16,56 259 15,64 67 6 140 46 0 12 50 25 72 100 

33 BKT 43,96 275 6,26 25 11 48 191 0 4 208 28 29 6 

34 
Muara 

Gembong 
47,56 179 3,76 122 37 11 9 0 116 26 18 10 9 

35 
P. Dolphin 

(PS 8) 
15,56 125 8,03 9 38 0 78 0 6 51 41 27 0 

36 P. Macan 9,13 73 7,99 3 29 4 37 0 0 10 51 11 1 

37 P. Panjang 13,14 68 5,17 10 17 2 39 0 3 7 47 11 0 

38 
P. Harapan 

(PS 6) 
40,13 93 2,32 39 8 9 37 0 30 16 36 6 5 

39 P. Kelapa 23,22 87 3,75 4 50 5 28 0 3 33 35 13 3 

40 
P. Semak 

Daun (PS 5) 
21,69 115 5,30 12 17 10 76 0 3 47 54 4 7 

41 P. Air 39,07 119 3,05 37 6 26 50 0 2 19 41 44 13 

42 P. Pramuka 17,33 81 4,68 57 4 8 12 0 35 26 8 8 4 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

(PS 4) 

43 
P. Tidung (PS 

7) 
26,22 68 2,59 19 15 27 7 0 9 10 15 18 16 

44 P. Pari (PS 3) 23,63 103 4,36 19 6 10 68 0 15 2 67 10 9 

45 P. Burung 22,39 68 3,04 9 12 26 21 0 2 10 23 10 23 

46 
P. Lancang 

(PS 2) 
28,40 262 9,22 15 13 15 219 0 6 11 219 13 13 

47 P. Bokor 26,52 430 16,22 14 7 5 404 0 1 7 412 4 6 

48 TK 1 (PS 1) 86,04 235 2,73 71 11 22 131 0 70 3 133 13 16 

49 P. Bidadari 20,21 201 9,94 12 169 6 14 0 4 28 85 82 2 

50 Reklamasi 1              

51 Reklamasi 2 454 26,75 124 4,63 88 10 20 6 0 4 21 42 32 

52 Reklamasi 3 472 27,81 122 4,39 26 9 27 60 0 7 28 48 14 

53 
Dermaga 

Muara Kamal 
588 34,65 140 4,04 10 13 7 110 0 0 17 113 9 

54 

Dermaga 

Cengkareng 

Drain 

405 23,87 134 5,61 47 19 64 4 0 1 11 29 24 

55 
Dermaga 

Muara Angke 
1236 72,84 231 3,17 32 21 54 124 0 12 80 90 14 

56 
Dermaga 

Muara Karang 
436 25,69 80 3,11 3 3 13 61 0 0 28 43 5 

57 
Dermaga 

Pompa Pluit 
23 1,36 89 65,67 2 5 0 82 0 1 63 25 0 

58 
Dermaga 

Ancol 
104 6,13 45 7,34 4 9 16 16 0 1 20 9 9 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

59 
Dermaga 

Sunter 
498 29,35 221 7,53 2 1 4 214 0 0 210 7 1 

60 
Dermaga 

Cilincing 
84 4,95 95 19,19 16 3 25 51 0 3 62 11 18 

61 
Dermaga 

Marunda 
190 11,20 189 16,88 69 9 106 5 0 0 21 17 40 

62 Dermaga BKT 177 10,43 256 24,54 76 0 84 96 0 0 112 27 52 

63 

Dermaga 

Muara 

Gembong 

541 31,88 165 5,18 54 99 8 4 0 100 38 8 11 
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Lampiran 8. Rekapitulasi hasil laboratorium kontaminan mikroplastik periode 2 September (musim angin timur/musim kemarau) 

tahun 2022 

No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

1 A1 19,5 87 4,46 8 32 15 32 0 1 41 25 17 3 

2 A2 23,4 149 6,37 35 53 11 50 0 8 75 51 10 5 

3 A3 18,6 93 5,01 14 40 19 20 0 0 44 28 8 13 

4 A4 20,6 124 6,03 17 51 15 41 0 1 94 19 5 5 

5 A5 30,1 126 4,18 6 49 15 56 0 0 71 37 10 8 

6 A6 9,8 94 9,55 12 56 12 14 0 0 44 36 8 6 

7 A7 34,1 167 4,89 13 98 13 43 0 12 82 56 13 4 

8 B1 11,7 86 7,33 28 25 8 25 0 28 33 16 8 1 

9 B2 6,5 246 37,95 25 15 11 195 0 9 213 8 9 7 

10 B3 8,3 108 13,09 61 24 6 17 0 17 46 14 19 12 

11 B4 7,0 145 20,85 12 41 6 86 0 16 108 16 0 5 

12 B5 9,4 111 11,85 22 18 9 62 0 10 73 16 3 9 

13 B6 4,0 167 41,68 9 27 12 119 0 45 95 19 2 6 

14 B7 3,5 77 22,15 9 37 3 28 0 0 45 19 4 9 

15 C2 3,4 97 28,38 21 7 14 55 0 0 57 26 1 13 

16 C3 6,2 57 9,13 16 20 6 15 0 7 28 17 3 2 

17 C4 2,1 95 44,78 44 21 4 26 0 12 56 16 8 3 

18 C5 2,6 94 36,25 41 28 22 3 0 17 23 24 12 18 

19 C6 4,4 81 18,33 47 20 7 7 0 15 29 19 11 7 

20 D3 3,9 77 19,50 28 29 5 15 0 23 21 19 13 1 

21 D4 11,6 92 7,92 35 24 8 25 0 12 70 2 4 4 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

22 D5 0,9 97 102,88 34 25 29 9 0 2 33 19 13 30 

23 D6 1,7 82 47,98 29 24 23 6 0 17 19 16 7 23 

24 Muara Kamal 24,9 78 3,14 33 15 22 8 0 6 26 13 18 15 

25 
Cengkareng 

Drain 
2,4 116 48,01 25 16 65 10 0 9 22 16 7 62 

26 Muara Angke 11,7 149 12,77 48 24 12 65 0 17 78 39 3 12 

27 Muara Karang 10,5 140 13,27 9 33 8 90 0 0 105 24 5 6 

28 Pompa Pluit 1,2 123 99,39 9 50 9 55 0 0 66 28 20 9 

29 Ancol 3,9 122 30,90 37 21 55 9 0 0 26 26 14 56 

30 Sunter 13,1 256 19,57 140 34 71 11 0 9 50 50 58 89 

31 Cilincing 7,2 111 15,44 58 26 18 9 0 6 24 41 22 18 

32 Marunda 10,8 128 11,87 61 24 42 1 0 29 31 18 6 44 

33 BKT 10,0 99 9,88 40 19 36 4 0 2 29 21 11 36 

34 
Muara 

Gembong 
5,1 102 20,13 41 17 28 16 0 17 27 15 13 30 

35 
P. Dolphin 

(PS 8) 
60,9 311 5,11 10 21 2 278 0 4 235 68 2 2 

36 P. Macan 28,3 306 10,82 19 71 9 207 0 9 186 102 8 1 

37 P. Panjang 85,4 403 4,72 9 38 11 345 0 2 296 101 4 0 

38 
P. Harapan 

(PS 6) 
63,5 363 5,71 112 18 1 232 0 0 202 94 2 65 

39 P. Kelapa 60,9 346 5,68 9 39 10 288 0 3 227 104 7 5 

40 
P. Semak 

Daun (PS 5) 
49,2 502 10,20 19 26 5 452 0 10 387 98 5 2 

41 P. Air 84,6 526 6,22 5 28 2 491 0 0 421 103 0 2 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

42 
P. Pramuka 

(PS 4) 
83,7 252 3,01 107 30 3 112 0 17 119 47 67 2 

43 
P. Tidung (PS 

7) 
47,7 317 6,64 8 81 11 217 0 7 216 82 7 5 

44 P. Pari (PS 3) 59,1 350 5,92 72 48 16 214 0 16 265 43 22 4 

45 P. Burung 72,7 280 3,85 4 36 18 222 0 0 242 30 6 2 

46 
P. Lancang 

(PS 2) 
47,2 129 2,73 13 8 14 94 0 0 112 5 9 3 

47 P. Bokor 50,6 257 5,08 21 14 47 175 0 0 173 36 39 9 

48 TK 1 (PS 1) 63,8 336 5,26 22 29 46 239 0 1 283 8 29 15 

49 P. Bidadari 36,0 118 3,28 49 34 31 4 0 19 47 31 21 0 

50 Reklamasi 1 6,0 79 13,27 32 14 31 2 0 19 16 9 6 29 

51 Reklamasi 2 7,5 90 11,93 36 21 32 1 0 5 18 25 9 33 

52 Reklamasi 3 4,2 98 23,10 32 23 34 9 0 9 20 25 10 34 

53 
Dermaga 

Muara Kamal 
28,7 117 4,08 63 25 27 2 0 39 12 17 21 28 

54 

Dermaga 

Cengkareng 

Drain 

2,2 191 87,60 87 18 83 3 0 34 19 40 12 86 

55 
Dermaga 

Muara Angke 
5,0 123 24,85 30 26 59 8 0 7 26 18 10 62 

56 
Dermaga 

Muara Karang 
8,8 145 16,51 18 25 14 88 0 0 98 27 12 8 

57 
Dermaga 

Pompa Pluit 
2,8 68 24,55 11 27 8 22 0 1 27 32 5 3 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 1-100 
101-

300 
301-500 

501-

1000 

1001-

5000 

58 
Dermaga 

Ancol 
18,2 71 3,91 13 31 20 7 0 0 22 19 12 18 

59 
Dermaga 

Sunter 
37,4 124 3,32 76 24 23 1 0 4 16 46 27 31 

60 
Dermaga 

Cilincing 
1,9 106 54,51 43 18 44 1 0 1 24 27 20 34 

61 
Dermaga 

Marunda 
7,0 96 13,69 35 20 27 14 0 9 34 14 11 28 

62 Dermaga BKT 2,4 49 20,79 22 4 21 2 0 4 8 3 13 21 

63 

Dermaga 

Muara 

Gembong 

2,3 72 31,33 22 22 11 17 0 0 28 24 9 11 
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Lampiran 9. Rekapitulasi hasil laboratorium kontaminan mikroplastik periode 1 Maret (musim angin barat/musim hujan) tahun 

2022 

No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

1 A1 51,27 207 4,04 29 22 0 156 0 0 194 13 0 0 

2 A2 110,20 165 1,50 58 32 1 74 0 4 131 21 7 2 

3 A3 59,22 430 7,26 177 38 1 214 0 0 339 54 37 0 

4 A4 77,79 262 3,37 139 22 0 101 0 31 131 92 8 0 

5 A5 60,40 267 4,42 7 6 5 249 0 0 251 9 7 0 

6 A6 84,39 343 4,06 7 86 2 248 0 0 321 19 3 0 

7 A7 107,25 262 2,44 139 22 0 101 0 31 131 92 8 0 

8 B1 104,01 292 2,81 7 43 0 242 0 0 282 10 0 0 

9 B2 49,79 393 7,89 0 37 1 355 0 0 392 0 1 0 

10 B3 96,94 224 2,31 5 17 0 202 0 19 205 0 0 0 

11 B4 40,37 343 8,50 2 35 0 306 0 0 334 7 2 0 

12 B5 79,55 163 2,05 3 3 2 155 0 3 156 1 3 0 

13 B6 84,27 259 3,07 27 59 0 173 0 0 236 16 7 0 

14 B7 96,64 87 0,90 7 12 1 63 4 36 34 11 0 6 

15 C2 148,50 308 2,07 5 17 1 285 0 0 302 3 2 1 

16 C3 223,34 180 0,81 13 5 1 161 0 108 64 3 0 5 

17 C4 82,50 309 3,75 25 22 1 261 0 24 281 0 2 2 

18 C5 126,70 32 0,25 4 0 1 27 0 1 28 1 1 1 

19 C6 93,40 315 3,37 1 45 3 266 0 0 311 1 2 1 

20 D3 60,40 401 6,64 0 37 0 364 0 23 370 8 0 0 

21 D4 105,19 329 3,13 7 42 0 280 0 73 249 0 0 7 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

22 D5 76,90 234 3,04 4 20 17 193 0 65 140 8 9 12 

23 D6 80,32 93 1,16 5 22 1 62 3 33 50 6 2 2 

24 Muara Kamal 99,00 62 0,63 16 0 23 23 0 3 21 6 15 17 

25 
Cengkareng 

Drain 143,20 102 0,71 11 0 69 22 0 0 22 5 36 39 

26 Muara Angke 131,41 265 2,02 2 55 3 205 0 0 247 15 1 2 

27 Muara Karang 104,89 144 1,37 9 27 1 106 1 1 130 8 5 0 

28 Pompa Pluit 203,60 103 0,51 4 22 0 77 0 0 102 0 1 0 

29 Ancol 73,66 406 5,51 1 27 13 365 0 19 357 17 8 5 

30 Sunter 88,57 71 0,80 5 4 34 28 0 15 7 9 16 24 

31 Cilincing 118,15 109 0,92 9 12 15 73 0 7 43 38 19 2 

32 Marunda 190,34 78 0,41 18 2 19 39 0 5 40 11 7 15 

33 BKT 173,25 40 0,23 11 3 5 21 0 6 24 8 1 1 

34 
Muara 

Gembong 268,13 26 0,10 10 0 16 0 0 0 0 13 6 7 

35 
P. Dolphin  

(PS 8) 328,23 249 0,76 110 44 0 93 2 8 186 47 8 0 

36 P. Macan 268,71 129 0,48 47 18 3 61 0 6 107 13 1 2 

37 P. Panjang 236,89 229 0,97 159 11 1 58 0 20 145 41 23 0 

38 
P. Harapan 

(PS 6) 161,76 366 2,26 262 61 0 43 0 0 248 101 17 0 

39 P. Kelapa 168,83 395 2,34 328 42 0 25 0 0 144 229 16 6 

40 
P. Semak Daun 

(PS 5) 242,20 265 1,09 188 45 1 31 0 8 180 46 30 1 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

41 P. Air 206,84 76 0,37 54 5 10 7 0 3 39 15 16 3 

42 
P. Pramuka  

(PS 4) 192,11 53 0,28 21 32 0 0 0 5 35 12 1 0 

43 P. Tidung (PS 7) 198,00 229 1,16 187 27 2 13 0 0 133 55 41 0 

44 P. Pari (PS 3) 44,20 115 2,60 31 31 2 45 6 1 88 20 5 1 

45 P. Burung 83,09 216 2,60 142 64 0 10 0 2 152 37 25 0 

46 
P. Lancang  

(PS 2) 57,16 127 2,22 12 43 2 70 0 5 107 9 5 1 

47 P. Bokor 138,19 28 0,20 24 3 0 1 0 0 10 9 8 1 

48 TK 1 (PS 1) 81,03 255 3,15 51 23 4 177 0 0 236 8 8 3 

49 P. Bidadari 55,69 113 2,03 3 10 4 96 0 4 76 29 3 1 

50 Reklamasi 1 214,79 135 0,63 9 2 12 111 1 49 68 5 7 6 

51 Reklamasi 2 101,36 385 3,80 0 33 2 350 0 0 383 1 0 1 

52 Reklamasi 3 256,04 385 1,50 0 33 2 350 0 0 383 1 0 1 

53 
Dermaga Muara 

Kamal 159,17 271 1,70 8 1 22 240 0 54 188 10 1 18 

54 

Dermaga 

Cengkareng 

Drain 152,74 232 1,52 6 8 20 198 0 10 197 2 10 13 

55 
Dermaga Muara 

Angke 93,40 124 1,33 0 21 28 75 0 0 96 0 0 28 

56 
Dermaga Muara 

Karang 153,80 270 1,76 5 5 7 253 0 9 250 4 1 6 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air 

(m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

57 
Dermaga 

Pompa Pluit 179,91 35 0,19 14 6 3 12 0 8 18 8 1 0 

58 Dermaga Ancol 47,44 108 2,28 17 12 20 59 0 13 59 24 9 3 

59 Dermaga Sunter 24,81 28 1,13 15 1 4 8 0 21 3 2 2 0 

60 
Dermaga 

Cilincing 93,70 77 0,82 27 0 33 17 0 6 16 21 10 24 

61 
Dermaga 

Marunda 90,28 121 1,34 5 2 18 96 0 0 98 2 4 17 

62 Dermaga BKT 201,36 23 0,11 17 1 4 1 0 8 2 6 5 2 

63 
Dermaga Muara 

Gembong 244,85 146 0,60 6 22 7 109 2 11 121 6 4 4 
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Lampiran 10. Rekapitulasi hasil laboratorium kontaminan mikroplastik periode 2 Juni (musim peralihan) tahun 2022’ 

No Titik Pengamatan 
Volume 

air (m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

1 P. Macan 323,52 395 1,22 9 34 14 336 2 0 354 24 6 11 

2 P. Panjang 134,36 392 2,92 4 53 20 315 0 0 328 43 5 16 

3 P. Kelapa 143,79 101 0,70 33 11 36 12 9 0 8 36 38 19 

4 P. Semak Daun  167,95 176 1,05 14 6 20 136 0 1 148 0 15 12 

5 P. Air 202,13 226 1,12 7 35 20 163 1 2 186 1 21 16 

6 P. Burung 78,08 586 7,51 438 51 60 37 0 0 192 184 133 77 

7 P. Bokor 115,50 89 0,77 8 0 12 69 0 0 71 4 11 3 

8 Reklamasi 1 81,91 120 1,47 104 0 13 3 0 0 18 66 13 23 

9 Reklamasi 2 93,11 82 0,88 57 0 21 4 0 0 11 42 25 4 

10 Reklamasi 3 116,09 82 0,71 60 11 9 2 0 9 11 29 14 19 

11 Dermaga Muara Kamal 130,82 112 0,86 79 4 27 2 0 0 22 38 31 21 

12 
Dermaga Cengkareng 

Drain 
67,77 184 2,72 120 15 46 3 0 0 43 97 17 27 

13 Dermaga Muara Angke 100,77 103 1,02 61 3 36 3 0 1 7 43 15 37 

14 Dermaga Muara Karang 134,06 138 1,03 48 0 61 29 0 4 35 28 34 37 

15 Dermaga Pompa Pluit 239,84 97 0,40 30 17 38 7 5 0 31 26 29 11 

16 Dermaga Ancol 100,24 90 0,90 17 9 50 7 7 0 4 16 46 24 

17 Dermaga Sunter 102,54 51 0,50 34 1 15 1 0 8 1 9 10 23 

18 Dermaga Cilincing 41,84 60 1,43 34 0 15 10 1 6 26 10 8 10 

19 Dermaga Marunda 98,12 53 0,54 28 5 10 9 1 8 18 14 6 7 

20 Dermaga BKT 81,26 62 0,76 32 2 15 13 0 0 34 11 4 13 

21 
Dermaga Muara 

Gembong 
160,58 86 0,54 35 0 28 23 0 0 27 16 9 34 
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Lampiran 11. Rekapitulasi hasil laboratorium kontaminan mikroplastik periode 3 Agustus (musim angin timur/kemarau) tahun 

2022’ 

No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air (m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

1 A1 9,31 167 17,94 1 12 8 146 0 0 153 7 3 4 

2 A2 8,72 66 7,57 2 2 5 57 0 0 56 5 0 5 

3 A3 7,54 34 4,51 7 0 5 22 0 0 24 2 6 2 

4 A4 11,31 79 6,98 9 22 9 39 0 1 50 12 7 9 

5 A5 7,43 68 9,16 13 4 11 40 0 11 39 4 5 9 

6 A6 11,90 139 11,68 53 15 1 70 0 11 87 35 3 3 

7 A7 5,19 66 12,73 30 14 5 16 1 8 33 19 2 4 

8 B1 3,18 229 71,96 6 10 13 200 0 0 211 2 8 8 

9 B2 7,25 137 18,90 6 20 2 109 0 0 129 1 2 5 

10 B3 2,12 321 151,31 5 37 0 279 0 1 311 6 1 2 

11 B4 4,13 216 52,36 3 15 22 176 0 0 193 16 0 7 

12 B5 7,90 48 6,08 8 8 4 28 0 3 31 8 2 4 

13 B6 5,42 119 21,95 2 112 0 5 0 0 7 1 17 94 

14 B7 6,36 89 13,98 20 20 5 44 0 7 53 19 4 6 

15 C2 3,89 114 29,31 19 16 11 68 0 11 75 6 7 15 

16 C3 3,89 151 38,82 1 3 10 137 0 37 106 1 5 2 

17 C4 7,78 189 24,30 4 2 3 180 0 2 182 0 2 3 

18 C5 3,83 183 47,78 0 16 6 159 2 16 153 8 1 5 

19 C6 18,15 99 5,45 2 85 9 3 0 2 0 49 29 19 

20 D3 7,01 88 12,55 19 23 4 41 1 0 55 15 7 11 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air (m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

21 D4 8,43 150 17,80 4 1 5 140 0 2 141 2 5 0 

22 D5 5,66 534 94,39 14 9 8 502 1 5 512 5 4 8 

23 D6 4,60 155 33,72 5 16 16 118 0 0 130 15 9 1 

24 Muara Kamal 8,01 40 4,99 11 5 12 12 0 9 17 1 3 10 

25 Cengkareng Drain 0,06 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 Muara Angke 10,84 177 16,32 120 24 8 25 0 2 43 35 68 29 

27 Muara Karang 13,97 1114 79,76 1041 13 15 45 0 11 1063 7 29 4 

28 Pompa Pluit 8,43 376 44,62 19 7 10 340 0 0 349 6 14 7 

29 Ancol 13,79 86 6,24 30 4 0 52 0 0 58 16 9 3 

30 Sunter 32,65 71 2,17 5 4 34 28 0 15 7 9 16 24 

31 Cilincing 4,13 99 24,00 0 0 4 95 0 0 95 0 2 2 

32 Marunda 3,89 356 91,53 2 0 8 346 0 0 348 0 1 7 

33 BKT 8,19 62 7,57 9 25 10 18 0 10 29 13 6 4 

34 Muara Gembong 41,25 88 2,13 86 0 1 1 0 0 56 15 9 8 

35 P. Dolphin (PS 8) 43,02 112 2,60 9 21 14 68 0 2 91 4 9 6 

36 P. Macan 66,53 136 2,04 5 17 10 104 0 0 106 18 4 8 

37 P. Panjang 73,72 213 2,89 6 10 7 190 0 1 201 0 4 7 

38 P. Harapan (PS 6) 105,95 113 1,07 6 53 7 47 0 1 81 26 1 4 

39 P. Kelapa 49,62 168 3,39 17 25 16 110 0 0 135 7 19 7 

40 

P. Semak Daun  

(PS 5) 73,13 161 2,20 12 21 2 126 0 3 142 9 7 0 

41 P. Air 63,35 44 0,69 13 16 11 4 0 1 24 4 11 4 

42 P. Pramuka (PS 4) 70,66 130 1,84 3 23 11 93 0 0 114 6 7 3 

43 P. Tidung (PS 7) 65,12 157 2,41 31 46 7 73 0 0 85 39 28 5 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air (m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

44 P. Pari (PS 3) 36,83 143 3,88 3 9 1 130 0 0 135 4 1 3 

45 P. Burung 55,10 63 1,14 19 40 4 0 0 6 23 18 6 10 

46 P. Lancang (PS 2) 7,43 341 45,93 0 16 2 323 0 3 311 25 1 1 

47 P. Bokor 25,28 171 6,76 29 17 5 120 0 5 140 14 6 6 

48 TK 1 (PS 1) 12,96 140 10,80 3 22 0 115 0 1 118 1 20 0 

49 P. Bidadari 3,42 214 62,61 19 6 0 189 0 1 197 12 1 3 

50 Reklamasi 1 15,56 26 1,67 2 4 4 16 0 1 21 1 1 2 

51 Reklamasi 2 9,43 328 34,79 8 39 5 276 0 8 301 11 7 1 

52 Reklamasi 3 8,49 113 13,32 11 91 9 2 0 1 18 30 10 54 

53 

Dermaga Muara 

Kamal 12,61 157 12,45 16 4 9 128 0 1 131 8 7 10 

54 

Dermaga 

Cengkareng Drain 0,06 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 

Dermaga Muara 

Angke 0,06 0  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

56 

Dermaga Muara 

Karang 4,66 119 25,56 12 6 14 87 0 2 90 19 5 3 

57 

Dermaga Pompa 

Pluit 3,06 355 115,85 28 9 23 295 0 1 306 12 8 28 

58 Dermaga Ancol 5,66 186 32,88 7 14 2 163 0 1 175 5 3 2 

59 Dermaga Sunter 22,39 45 2,01 10 11 10 14 0 4 18 13 5 5 

60 Dermaga Cilincing 7,96 99 12,44 0 0 4 95 0 0 95 0 2 2 

61 

Dermaga 

Marunda 3,18 100 31,43 89 3 6 2 0 0 16 49 29 6 
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No 
Titik 

Pengamatan 

Volume 

air (m3) 

Jumlah 

mikroplastik 

Kelimpahan 

(partikel/m3) 

Bentuk Mikroplastik Ukuran Mikroplastik 

Fragmen Film Fiber Pellet Foam 
1-

100 

101-

300 

301-

500 

501-

1000 

1001-

5000 

62 Dermaga BKT 5,19 54 10,41 14 15 4 20 1 5 42 5 2 0 

63 

Dermaga Muara 

Gembong 31,23 93 2,98 83 2 6 2 0 0 5 47 30 11 

 

 


